Peranan Pendidikan Islam Dalam Mencegah Bahaya Narkoba Pada remaja di Kelurahan Sayo Kec. Poso Kota selatan by Sumaila, Idrus
i 
 
PERANAN PENDIDIKAN ISLAM 
DALAM MENCEGAH BAHAYA NARKOBA 
PADA REMAJA DI KELURAHAN SAYO 










T E S I S 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar 
 Magister Pendidikan Islam (M.Pd.I) Pada Program 



























PERNYATAAN  KEASLIAN TESIS 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan penuh 
kesadaran, bahwa tesis ini benar adalah hasil karya saya sendiri. Jika ternyata di 
kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, plagiat, atau dibuat oleh orang 
lain secara keseluruhan atau sebagian, maka tesis ini dan gelar yang diperoleh 








Tesis dengan judul “Peranan Pendidikan Islam dalam Mencegah Bahaya 
Narkoba pada Remaja di Kelurahan Sayo Kecamatan Poso Kota Selatan”, yang 
disusun oleh Saudara Idrus Sumaila, NIM: 80100208136, telah diujikan dan 
dipertahankan dalam Sidang Ujian Munaqasyah yang diselenggarakan pada hari 
Kamis, 14 April 2011 M bertepatan dengan tanggal 10 Jumadil Awal 1432 H, 
dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 



















1. Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah (……………………………………….) 
 





1. Prof. Dr. H. Nasir A. Baki, M.A. (……………………………………….) 
 
2. Dr. Susdiyanto, M.Si. (.……………………………………....) 
 
3. Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah (……………………………………….) 
 
4. Dr. Muljono Damopolii, M.Ag. (……………………………………….) 
 




PROF. DR. HJ. ANDI RASDIYANAH 





Dr. Muljono Damopolii, M.Ag. 
NIP. 19641110 199203 1 005 
Makassar,       Mei 2011 
 
Diketahui oleh : 
Direktur Program Pascasarjana  
UIN Alauddin Makassar, 
 
 
Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A. 





Syukur Alhamdulillah senantiasa penulis panjatkan ke hadirat Allah swt., 
karena atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
proses penulisan tesis ini. 
Salawat dan salam kiranya tetap tercurahkan keharibaan junjungan Nabi besar 
Muhammad saw., yang telah mengantarkan manusia dari dunia kejahiliaan kepada 
dunia yang penuh dengan berbagai kemajuan dan menyampaikan Risalah tauhid 
kepada ummat-Nya sebagai obor penerang serta penyelamat manusia menuju puncak 
kecerdasan.  
Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa selama mengikuti perkuliahan pada 
Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar sampai saat penyelesaian penulisan 
tesis ini telah banyak mendapatkan bantuan, baik  moral maupun spiritual dari 
berbagai pihak yang terkait. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini tidak salah jika 
atas Rida dan Rahmat Allah swt. penulis menghaturkan ucapan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT., MS., selaku Rektor UIN Alauddin Makssar 
yang telah memberikan kesempatan dengan segala fasilitas dan kemudahan 






2. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A., selaku Direktur Program Pascasarjana 
(PPs) UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. H. Moch. Qasim Mathar, M.A., selaku 
ASDIR I,  Dr. H. Kamaluddin Abunawas, M.Ag selaku ASDIR II, yang telah 
memberikan arahan, bimbingan dan berbagai kebijakan dalam menyelesaikan 
studi ini. 
3. Dr. Muljono Damopolii, M.Ag. selaku Ketua Program Studi Dirasah Islamiyah, 
dan juga sebagai Promotor II dalam penulisan tesis ini yang senantiasa 
mencurahkan perhatiannya, memberikan bantuan, bimbingan, arahan, demi 
kelancaran perkuliahan pada Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, dan 
juga  dalam proses penyelesaian tesis ini, sehingga dapat diselesaikan dengan 
baik. 
4. Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah selaku Promotor I yang secara intens dan langsung 
telah banyak memberikan bantuan, bimbingan, arahan, dan nasehat kepada 
penulis sehingga tesis ini dapat  diselesaikan dengan baik. 
5. Para Guru Besar dan segenap dosen Program Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan ilmiah kepada 
penulis selama proses pendidikan dan pada saat penyelesaian tesis ini. 
6. Kepala Perpustakaan pusat UIN Alauddin Makassar beserta segenap stafnya yang 
telah  memberikan  bantuannya  dalam  menyiapkan  literature yang dapat penulis 
manfaatkan khususnya dalam penyelesaian tesis ini. Ucapan dan penghargaan 
yang sama  penulis sampaikan kepada Kepala Perpustakaan Wilayah Propinsi 
vi 
 
Sulawesi Selatan beserta segenap stafnya dan Kepala Perpustakaan Daerah Kab. 
Poso propinsi Sulawesi Tengah juga berserta segenap stafnya. 
7. Keluarga penulis baik istri, maupun anak-anak tercinta yang dengan penuh  
keikhlasan memberikan motivasi, semangat serta bantuan dan doanya sejak awal 
proses studi sampai pada akhir proses penyelesaian tesis ini. 
8. Saudara-saudara  penulis serta segenap karib kerabat yang selalu memberikan 
dorongan dan bantuannya selama penulis menempuh studi serta dengan penuh 
pengertian memberikan bantuaanya dalam proses penyelesaian studi pada 
program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. Semoga Allah swt. senantiasa 
meridai dan memberikan imbalan berupa pahala dalam setiap bantuan yang 
mereka berikan. 
9. Segenap sahabat dan rekan-rekan penulis seperjuangan yang telah membantu dan 
memberikan dorongan dalam suka dan duka selama menjalani studi. Juga tidak 
lupa penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.     
Mudah-mudahan, kepada Allah swt. Jualah, penulis panjatkan doa, semoga 
bantuan dan ketulusan hati yang telah diberikan oleh semua pihak senantiasa bernilai  




 Akhirnya, semoga karya ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan 




Makassar,          April   2011 








PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya. 
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah 
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya. 
Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digu-nakan 
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, 
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini 
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan 
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, 
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Tim penyusun 
hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi artikel atau kata sandang 
dalam sis-tem tulisan Arab yang dilambangkan dengan huruf لا   (alif lam ma‘arifah). 
Dalam pedoman ini, al- ditransliterasi dengan cara yang sama, baik ia diikuti oleh 
alif lam Syamsiyah maupun Qamariyah. 
Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai 
acuan dalam pedoman ini, mahasiswa yang menulis karya tulis ilmiah di lingkungan 
UIN Alauddin Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman transliterasi Arab-
Latin tersebut secara konsisten jika transli-terasi memang diperlukan dalam karya 
tulis mereka. Berikut adalah penje-lasan lengkap tentang pedoman tersebut. 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 



















































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





















































































 َفـْيـَك : kaifa 
  ْوـَه َل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 








َاـم  َت  : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 َلـْيـِق : qi>la 










fath}ah  dan ya 
 
ai a dan i  َْىـ 
 fath}ah dan wau 
 










alif atau ya 
 




















a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 





4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـَضْوَر  ُِ لأا  ِلاَفْط   : raud}ah al-at}fa>l 
ةـَنـْيِدـَمـَْلا  ُِ ةَلــِضَاـفـَْلا  ُِ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــَمـْكـِحْـَلا  ُِ   : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ِ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَــ  بَر : rabbana> 
 َانــَْيـ  جـَن : najjai>na> 
  قـَحـْـَلا  ُِ  : al-h}aqq 
  جـَحـْـَلا  ُِ  : al-h}ajj 
 َمِــ  عُن : nu“ima 
  وُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 




  ىـِلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
 ُسـَْمـ  ِ  شَلا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــلَزْــل َّزَلا  ُِ  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
ةَفـسْلـَفـْـَلا  ُِ  : al-falsafah 
 َُدلاِـــبـْـَلا  : al-bila>du 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
 َنْوُرـُمَأـت : ta’muru>na 
 ُءَْوـ  نـْـَلا : al-nau’ 
  ءْيـَش : syai’un 
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أ  ْرـِم ُِ ُِ  ُت  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ُنْـيِد  ِالل      di>nulla>h  ِاِب  ِالل      billa>h   
Adapun ta >’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُهـ ْم  ْيِف  ِةَمـْــحَر  ِالل     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
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kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contohnya:  
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> 
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad 
Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 




Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la >  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 







Tesis ini menguraikan tentang peranan pendidikan Islam dalam mencegah 
bahaya narkoba pada remaja di kelurahan Sayo kecamatan Poso Kota selatan dengan 
mengangkat permasalahan yaitu bagaimana deskripsi pelaksanaan pendidikan  agama 
Islam pada remaja di Kelurahan Sayo, bagaimana ancaman bahaya narkoba pada 
remaja di kelurahan Sayo, serta peranan pendidikan Islam dalam mencegah  bahaya 
narkoba pada remaja di kelurahan Sayo. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana sesungguhnya peranan pendidikan Islam dalam mencegah 
bahaya narkoba serta ancaman bahaya narkoba pada remaja di kelurahan Sayo, 
sehingga penelitian ini nantinya akan memberikan masukan bagi segenap orang 
dalam upaya pencegahan terhadap bahaya narkoba yang mengancam generasi muda 
setiap saat, sekaligus manjadi bahan informasi bagi orang tua dan remaja itu sendiri 
dalam mempersiapkan diri mengarungi kehidupan dalam perkembangan dunia yang 
menggelobal saat ini khususnya dalam pergaulan remaja di kelurahan Sayo. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus(case study). Adapun tujuan 
penggunaan jenis penelitian ini agar dapat mengembangkan metode kerja yang efektif 
dan efisien. Makna yang dapat diperoleh peneliti dalam menggunakan metode ini 
adalah agar dapat melakukan telaah secara mendalam tentang suatu kasus yang 
muncul dan dapat dilihat secara jelas pada remaja di kelurahan Sayo kecamatan Poso 
Kota Selatan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi, dengan metode pengolahan dan analisis 
data menggunakan content analysis. Dengan penggunaan metode analisis data ini 
harus dilakukan proses mereduksi data, dengan cara memilih, menyederhanakan, 
mengabsahkan dan mengabstraksikan data dan selanjutnya menarik kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan selama kegiatan penelitian 
berlangsung, menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan Islam pada remaja di 
kelurahan Sayo sudah baik dan telah mendapat respon positif yang cukup tinggi dari 
remaja. Hal ini dibuktikan oleh antusiasme sebagian besar mereka terhadap kegiatan 
majelis ta’lim atau pengajian bahkan pelaksanaan ibadah salat 5 (lima) waktu rutin 
mereka laksanakan berjamaah di masjid. Adapun ancaman bahaya narkoba pada 
remaja di kelurahan Sayo sangat perlu diwaspadai karena kondisi sebagian 
masyarakat khususnya  remaja yang cenderung berbudaya hidup bebas seperti 
masyarakat kota. Di samping itu pula letak kelurahan Sayo yang merupakan pintu 
gerbang jalur transportasi darat keluar masuk  ibukota kabupaten Poso maupun ke 
ibukota  kecamatan Poso Kota Selatan. Kondisi  inilah antara lain yang menyebabkan  
perlunya peningkatan kewaspadaan terhadap ancaman bahaya narkoba pada remaja di  
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kelurahan Sayo. Selain itu, peranan pendidikan Islam pada remaja di kelurahan Sayo 
sangat dibutuhkan karena melalui bimbingan dan pendekatan agama Islam, remaja 
akan mudah mengontrol dan mengatasi pergaulan serta berbagai masalah sosial di 
dalam masyarakat khususnya dalam upaya mencegah bahaya narkoba bagi remaja. 
Oleh karena itu, melalui berbagai pendekatan yang dapat dilakukan secara rutin 
dan berkala, remaja di kelurahan Sayo bersama orang tua dan masyarakat serta 
pemerintah setempat kiranya dapat saling bekerja sama dalam upaya mencegah, baik 
bentuk peredaran maupun penggunaan narkoba khususnya pada kalangan remaja di 
wilayah kelurahan Sayo sehingga apa yang diharapkan sekaligus sebagai tujuan dari 






BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam perkembangan dunia pada bidang teknologi dan informasi menuntut 
peran pendidikan Islam lebih banyak sehingga dapat memberikan pemahaman kepada 
masyarakat bahwa teknologi boleh berkembang, tetapi manusia sebagai subjek 
sekaligus objek dari perkembangan tersebut harus memiliki pengetahuan dan dasar 
pemahaman agar perkembangan tersebut dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
positif, bukan sebaliknya, menjadi sumber pengetahuan yang negatif. 
Untuk dapat mewujudkan perkembangan teknologi dan informasi menjadi 
sumber pengetahuan yang positif, salah satu faktor penentu adalah lingkungan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, lingkungan diartikan dengan daerah 
(kawasan dan sebagainya) yang termasuk di dalamnya.
1
 Dalam arti yang luas 
lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan, 
pendidikan, dan alam. Dengan kata lain lingkungan ialah segala sesuatu yang tampak 




Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.3; Jakarta: 
Balai Pustaka, 1994), h. 675. 
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Sejalan dengan pengertian di atas, maka pendidikan Islam merupakan bagian 
dari lingkungan yang dapat mempengaruhi dan menjadi faktor penentu yang positif 
dalam perkembangan teknologi dan informasi.  
Pendidikan Islam memiliki kekuatan besar dalam mencegah diakses terhadap 
perkembangan informasi negatif. Namun tidak dapat dihindari pula adanya sebagian 
masyarakat yang tidak memikirkan akibatnya, memanfaatkan perkembangan tersebut 
ke arah yang negatif seperti pergaulan bebas, peredaran dan penyalahgunaan narkoba 
yang dapat mengancam kehidupan manusia, khususnya pada kalangan generasi muda 
atau remaja.  
Di samping itu pula, pendidikan Islam merupakan salah satu kebutuhan asasi 
manusia, oleh karena itu, apabila manusia tidak memperhatikan pendidikannya, 
khususnya pendidikan Islam, maka dalam kehidupannya akan berpengaruh pada 
hubungannya kepada Allah swt., maupun hubungannya dengan sesama manusia. 
Terkait dengan eksistensinya sebagai makhluk ciptaan Allah swt., yang akan 
mempertanggung jawabkan berbagai hal dalam kehidupannya di atas bumi inipun 
menjadi tanda tanya besar baginya. Manusia dalam perjalanan dan perkembangan 
hidupnya, pada hakekatnya mengemban amanah dan kewajiban serta tanggung jawab 






Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya, Karya Utama, 2005), h. 113. 
sebaik-baiknya. Sebagaimana yang dijelaskan dalam tafsir Al-Maraghi yang dikutip 
dari buku Paradigma Pendidikan Islam bahwa ayat yang berbunyi: 
               ...     
Terjemahnya: 
“ Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya”…(Q.S. An-Nisa/3: 58)3 
 
 Di sini dikemukakan bahwa amanah tersebut ada bermacam-macam  
bentuknya, yaitu (1) Amanah hamba terhadap TuhanNya, yakni sesuatu yang harus 
dipelihara dan dijaga oleh manusia, yaitu mengikuti segala perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya, serta menggunakan alat-alat potensial dan anggota 
badan dalam berbagai aktifitas yang biasa menimbulkan manfaat baginya dan dapat 
mendekatkan diri kepada Tuhan sehingga bila manusia melanggar, maka berarti dia 
berkhianat kepada Tuhannya; (2) Amanah hamba terhadap sesama manusia, yakni 
mengembalikan barang-barang titipan kepada pemiliknya dan tidak mau menipu, 
serta menjaga rahasia seseorang yang tidak pantas dipublikasikan; dan (3) Amanah 
manusia terhadap dirinya, yakni berusaha melakukan  hal-hal yang lebih baik dan 
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Yusuf Syamsu. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2010),  h. 80 
 
melakukan hal-hal yang membahayakan dirinya, baik untuk kepentingan akhirat 
maupun dunianya, serta berusaha menjaga kesehatan dirinya.
4 
Dalam kaitannya dengan aktivitas manusia, pendidikan Islam juga dapat 
berperan sebagai pengendali terhadap pengaruh negatif yang muncul bersamaan 
dengan hadirnya dekadensi moral dan akhlak di lingkungan masyarakat dalam 
berbagai model dan bentuknya. Salah satu di antaranya adalah bahaya narkoba yang 
sangat besar dan dengan cepat penularannya pada kalangan generasi muda. Dalam hal 
ini generasi muda atau remaja merupakan generasi yang tengah mengalami masa 
transisi antara masa anak-anak dan dewasa. Pada masa itu mereka mengalami konflik 
dan krisis penyesuaian sehingga  memudahkan dan memberi peluang bagi mereka 
untuk terjebak dalam berbagai hal yang negatif termasuk penyalahgunaan narkoba 
dan lain sebagainya. 
Pada masa itu juga pemuda atau remaja banyak mengalami masa ambivalensi 
(sikap mendua). Di satu sisi mereka masih ingin mendapat kenyamanan hidup di 
bawah perlindungan dan kasih sayang orang tua, tetapi di sisi lain mereka ingin pula 
berkembang secara independen (mandiri).
5 
Dalam situasi dan kondisi yang 
membingungkan inilah, remaja sering memberontak dan ingin memaksakan 






Candra Purwanto. Mengenal dan Mencegah Bahaya Narkotik. (Bandung: Pionir Jaya, 2007), 
h. 16. 
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pendekatan pendidikan Islam, maka pengaruh yang negatif akan dengan mudah 
membentuk sikap dan perilakunya.  
Menurut mantan Sekretaris Jendral PBB, Kofi Annan, yang dikutip dari buku 
“Mengenal dan Mencegah Bahaya Narkotika” oleh Candra Purwanto, ia menyatakan 
bahwa “narkoba” memang telah mencabik-cabik keadaan masyarakat, memicu aksi-
aksi kejahatan, dan menyebabkan malapetaka sehingga akibat yang ditimbulkan telah 
banyak merenggut nyawa kaum muda yang merupakan tunas-tunas harapan Bangsa 
dan Negara.
6
 Hal inilah yang membuat penulis mengangkat judul ini kiranya dapat 
menjadi salah satu sumber bacaan yang akan memberi inspirasi, pemahaman, dan 
pengetahuan kepada pembaca, tentang bagaimana peran pendidikan Islam dalam 
mencegah bahaya narkoba khususnya pada remaja saat ini. 
Dalam Q.S. al- Tahrim/66: 6 Allah swt. berfirman:  
اًرَان ْمُكِيلَْهأَو ْمُكَُسفَنأ اُوق اُونَمآ َنيِذَّلا َاهَُّيأ َاي...  
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan keluargamu dari 







H.Syamsu Yusuf. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Cet.11; Bandung: PT. Remaja 





Melalui pendekatan agama yang disinyalir ayat ini memberikan isyarat kepada 
orang tua bahwa mereka wajib memelihara diri dan keluarganya dari murka Allah 
swt.  
Satu-satunya cara untuk menghindari siksa neraka atau murka Allah adalah 
dengan mempelajari agama melalui pendidikan Islam secara benar dan sempurna. 
Menurut Dadang Hawari yang dikutip dalam buku psikologi perkembangan anak dan 
remaja megemukakan bahwa hasil penelitian ilmiah membuktikan bahwa remaja 
yang komitmen agamanya lemah mempunyai resiko yang tinggi (empat kali) untuk 
terlibat dalam penyalahgunaan NAZA (narkotika dan zat adiktif) apabila 
dibandingkan dengan remaja yang komitmen agamanya kuat.
8
  
Dari hasil penelitian ini, dapat dipastikan begitu penting peranan pendidikan 
Islam dalam perkembangan mental dan prilaku remaja maka sepatutnya dalam 
keluarga diciptakan situasi keluarga yang agamis, dengan cara melalukan salat 
berjama’ah, memasang aksesoris rumah dengan kaligrafi atau lukisan yang bernuansa 
keagamaan, dan sedapat mungkin membaca dan menelaah kitab suci al-Qur’an serta 
yang tak kalah pentingnya adalah menanamkan akhlakul karimah kepada anak atau 






Mohammad Ali dan Mohammad Asrori. Psikologi Remaja. (Cet.6; Jakarta : PT. Bumi 
Aksara, 2010), h. 94. 
 
 
Pengukuhan penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam keluarga 
merupakan landasan fundamental bagi perkembangan kondisi atau tatanan kehidupan 
masa mendatang bagi anak. Namun sebaliknya bila terjadi pengikisan nilai-nilai 
pendidikan Islam akan timbul malapetaka kehidupan yang akibatnya sangat fatal. Hal 
ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Tarmidzi Tahir yang dikutip oleh 
Muhammad Ali dan Muhammad Asrori dalam ceramahnya yang berjudul “Peace, 
Prosperity & Religious Harmony in The 21 Century: Indonesian Muslim 
Perspectives” (Perdamaian, Kesejahteraan, dan Kerukunan (umat) Agama di abad 21: 
Perspektif Umat Islam Indonesia) di Gergtown Amerika Serikat: “Akibat 
disingkirkannya nilai agama dalam kehidupan modern.
9
 
Disamping peran pendidikan Islam yang dalam hal ini adalah peningkatan 
iman dan takwa pada remaja, juga peran orang tua atau keluarga  sangat penting 
dalam memberikan pemahaman kepada anaknya tentang bagaimana bahaya narkoba, 
sehingga mereka dapat sedini mungkin mengetahui dan menghindarkan diri dari 
narkoba yang dapat merusak sendi-sendi kehidupan terutama masa depannya.  
Peran keluarga yang dimaksud menurut  H. Syamsu Yusuf LN., adalah  a). 
saling memperhatikan dan mencintai, b). bersikap terbuka dan jujur, c). orang tua 










sharing masalah atau pendapat diantara anggota keluarga, e). mampu berjuang 
mencegah masalah hidupnya,  f). saling menyesuaikan diri dan mengakomodasi,  g). 
melindungi (mengayomi anak), h). komunikasi berlangsung dengan baik, i). 
memenuhi kebutuhan psikososial anak dan mewariskan nilai-nilai budaya, dan  j). 
mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi.
10 
Peran keluarga atau orang tua yang dikemukakan di atas merupakan investasi 
yang paling penting dan berharga bagi anak remaja, karena dengan berbagai metode 
dan pendekatan itu, anak remaja mendapatkan informasi yang dapat menjadi sumber 
berfikir mereka dalam menjalani kehidupannya.  
Di samping itu pula masih ada fungsi keluarga atau orang tua yang dibutuhkan 
oleh remaja dalam proses perkembangan sosialnya seperti kebutuhan akan rasa aman, 
dihargai, diterima dan kebebasan untuk menyatakan diri. Rasa aman meliputi 
perasaan aman secara material dan mental. Perasaan aman secara material berarti 
pemenuhan kebutuhan pakaian, makanan dan sarana lain yang diperlukan sejauh 
tidak berlebihan dan tidak berada di luar kemampuan orang tua. Perasaan aman 
secara mental berarti pemenuhan oleh orang tua berupa perlindungan emosional, 










dihadapi, dan memberikan bantuan dalam menstabilkan emosinya.
11
 Dalam berbagai 
persoalan di atas, wajar jika iklim kehidupan keluarga memiliki peran dan pengaruh 
kuat dalam perkembangan prilaku remaja karena sebagian besar waktu dan 
kehidupannya ada dalam keluarga. 
 
B.  Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi fokus penelitian 
dalam tesis ini adalah: Bagaimana Peranan Pendidikan Islam dalam mencegah bahaya 
narkoba pada remaja yang merupakan sasaran utama dari pengguna barang haram ini, 
terutama pada remaja yang berada di lingkungan Kelurahan Sayo Kecamatan Poso 
Kota Selatan.  Untuk membatasi ruang lingkup kajian pada tesis ini, penulis 
memberikan batasan-batasan sebagai sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana deskripsi pelaksanaan Pendidikan Islam pada remaja di Kelurahan 
Sayo? 
2. Bagaimana ancaman bahaya narkoba pada remaja di Kelurahan Sayo? 
3. Bagaimana peranan Pendidikan Islam dalam mencegah bahaya narkoba pada 
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C.  Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kekeliruan penafsiran terhadap kata-kata dan istilah-istilah 
pada judul tesis ini, penulis memberikan batasan atau pengertian variabel sebagai 
berikut: 
“Peranan Pendidikan Islam” dapat diartikan dengan aspek dinamis dari 
pelaksanaan fungsi yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan oleh seseorang
12
 
dalam suatu proses perubahan tingkah laku individu
13 
yang didasarkan pada keimanan 
seseorang kepada Tuhan yang Mahakuasa, melalui program yang terencana, sehingga 
terwujud kesadaran beragama yang baik bagi masyarakat.
14
 
Dengan demikian, peranan pendidikan Islam diharapkan dapat membawa  
perubahan pada sikap seseorang melalui program pendidikan yang terencana 
sehingga terwujud masyarakat religious yang memahami ajaran Islam secara baik dan 
benar 
 “Mencegah Bahaya Narkoba” dapat diartikan dengan usaha yang dapat 
dilakukan untuk menahan agar sesuatu tidak terjadi
15






Lihat Ibid., h. 90. 
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 melalui  penggunaan narkotika dan obat-obat berbahaya 
yang juga sering disebut NAZA (Narkotika, Alkohol dan Zat Adiktif), atau NAPZA 
(Narkotika, Alkohol, Psikotropika dan Zat Adiktif).
17
 
Dengan demikian mencegah bahaya narkoba adalah suatu tindakan yang dapat 
dilakukan untuk menghidari bencana yang dapat terjadi akibat penyalahgunaan 
narkoba. 
Menurut UU RI. No.22 tahun 1997 tentang narkotika, bahwa yang dimaksud 
dengan Narkoba dalam penelitian ini adalah mencakup bahan atau obat yang 
berbahaya bagi tubuh manusia seperti heroin (putauw), kokain, ganja, morfin, 
petidine dan kodein. Sedangkan alkohol adalah cairan yang dihasilkan dari proses  
peragian atau fermentasi oleh sel ragi (mikroorganisme). Minuman beralkohol 
(etanol, etil alkohol) terdapat pada jenis minuman keras seperti: bir, shandi, 
wine/anggur, whisky, brandy dan lain-lain. Adapun psikotropika menurut UU. RI. 
No.5 tahun 1997 adalah zat atau obat yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh 
selektif pada susunan saraf pusat yang menyebabkan perubahan khas pada aktivitas 
mental dan prilaku, adapun golongan psikotropika antara lain (amfetamin, ekstasi, 
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Sedankgkan zat adiktif merupakan zat atau obat yang berpotensi menimbulkan 
ketergantungan misalnya (Lern kayu (aibon), tipp-ex, penyegar ruangan dan lain-
lain).
18 
Sedangkan“Remaja di Kelurahan Sayo” dapat diartikan dengan jenjang umur 
mulai dewasa
19 
sebagai bagian dari masyarakat yang berdomisili dan bertempat 
tinggal di kelurahan Sayo. Remaja menurut Zakiah Daradjat adalah suatu masa dari 
umur manusia, yang paling banyak mengalami perubahan, sehingga membawanya 
pindah dari masa anak-anak menuju kepada masa dewasa.
20 
Sedangkan menurut Mappiare yang dikutip dari buku Psikologi remaja, ia 
memberi batasan bahwa remaja adalah masa berlangsungnya umur 12 tahun sampai 
21 tahun bagi wanita dan 13 sampai 22 tahun bagi pria. Rentang usia ini dapat dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja 
awal, dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir.
21
 
Peneliti mengartikannya dengan masa peralihan dari kanak-kanak menuju usia 
dewasa yang ditandai dengan mimpi basah bagi anak laki-laki dan menstruasi bagi 





 Jadi yang dimaksud dengan Peranan Pendidikan Islam dalam mencegah 
bahaya narkoba pada remaja di keluraahan Sayo adalah bagaimana pendidikan Islam 
dapat berperan secara optimal melalui berbagai upaya dan pendekatan yang dapat 
dilakukan sehingga remaja dapat memahaminya, dan selanjutnya menjadi modal 
utama dalam mencegah bahaya narkoba yang mengancamnya setiap saat di 
lingkungan kelurahan Sayo. Dalam proses pendidikan Islam kepada remaja dapat 
meliputi rujukan, materi, metode, dan upaya orang tua yang dilandasi oleh al-
Qur’kelurahan Sayo sehingga dalam proses perkembangan remaja dapat mengetahui 
dan menghindarkan diri dari  bahaya narkoba. 
2. Ruang lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup penelitian ini, dipusatkan pada pelaksanaan pendidikan 
Islam pada remaja dikelurahan Sayo, serta ancaman bahaya narkoba pada remaja dan 
peranan pendidikan Islam dalam mencegah bahaya narkoba pada remaja dengan 
melihat keadaan, latar belakang keluarga, pendidikan, pekerjaan, dan kesibukan 
remaja di kelurahan Sayo. 
 
D.  Kajian Pustaka 
Berdasaarkan kajian pustaka yang penulis jadikan sebagai acuan dan rujukan 
dalam penulisan tesis ini telah membahas tentang penanggulangan narkoba di 





Satgas Luhpen Narkoba Mabes Polri, dengan judul Penanggulangan 
Penyalahgunaan Narkoba. Makalah ini membahas tentang teknik pendekatan yang 
dapat dilakukan dalam usaha mencegah dan menanggulangi bahaya penyalahgunaan 
narkoba, baik melalui pendekatan yuridis, psikologis, medis dan pendekatan religius. 
M. Wresniwiro, dengan judul buku Masalah Narkoba. Buku ini membahas 
tentang sejarah madat di Indonesia, ancaman bahaya narkoba, jenis-jenis narkoba dan 
pola penanggulangannya serta Undang-undang tentang narkoba. 
M. Rozy Munir, dengan jurnal berjudul Cegah Narkoba dengan Pendidikan 
Agama. Jurnal ini memuat tentang tanggun jawab organisasi keagamaan, dan 
pemimpin agama dalam mencegah penyalahgunaan narkoba. Jurnal ini juga 
membahas dampak penyalahgunaan narkoba baik terhadap fisik maupun terhadap 
psikis. 
Shohobulwafa Arifin, dengan judul Ibadah sebagai Metode pembinaan 
Korban Penyalahgunaan Narkoba dan Kenakalan Remaja. Buku ini membahas 
tentang metode yang dapat digunakan dalam membina remaja agar tidak terjerumus 
pada penyalahgunaan narkoba serta cara membina korban penyalahgunaan narkoba 
dan kenakalan remaja. 
Mohammad Ali, dengan judul Psikologi Remaja dan Perkembangan Peserta 
didik. Buku ini membahas tentang remaja dan perkembangannya baik yang 





emosi, bakat, hubungan sosial, kemandirian, berbahasa, dan perkembangan nilai 
moral dan sikap. 
Syamsu Yusuf LN, dengan judul Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. 
Buku ini membahas tentang konsep dasar perkembangan, faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan, tugas dan aspek perkembangan serta karakteristik 
setiap fase perkembangan. 
Abdullah Nashih Ulwan, dengan judul al-Tarbi>yatul al-Aula>d fi> al-Isla>m. 
Buku ini membahas tentang pendidikan anak dalam Islam yang influentif, kaidah-
kaidah elementer dalam pendidikan anak. Selain itu, buku ini juga membahas tentang 
bagaimana pola pembinaan pendidikan Islam dalam keluarga yang kedudukannya 
sebagai petani, nelayan, pegawai, guru, dan pedagang. 
Ahmad Tafsir, dalam Editornya yang berjudul “Pendidikan Agama dalam 
Keluarga”. Buku ini membahas tentang pentingnya pendidikan yaitu pendidikan 
agama bagi anak prenatal, anak usia 0-5 tahun dan anak usia 6-12 tahun. Buku ini 
juga menjelaskan bagaimana pengaruh stasus sosial orang tua terhadap pendidikan 
anak usia 0-5 tahun atau usia pra sekolah. 
Zakiah Daradjat, dengan judul Pendidikan Islam dalam Keluarga dan 
Sekolah. Buku ini membahas tentang keluarga sebagai wadah pertama pendidikan 
dan pembentukan kepribadian anak, pendidikan agama dalam keluarga, pembentukan 





 Muhaimin, dengan judul Paradigma Pendidikan Islam Sebagai Upaya 
Mengefektifkan Pendidikan Islam di Sekolah. Buku ini membahas tentang proses 
kejadian manusia dan nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya potensi 
dasar manusia, tugas hidup manusia dan fungsi pendidikan, segi-segi negatif manusia 
dan hakikat pendidikan dalam konteks penciptaan alam dan manusia. 
 Dari berbagai tulisan yang ada baik dalam bentuk buku, makalah, jurnal, 
maupun editor telah banyak menjelaskan peranan Pendidikan Islam dalam 
menanggulangi bahaya narkoba dengan sudut pandang dan obyek yang berbeda-beda, 
namun bagi penulis perlu adanya usaha dalam pencegahan, karena kata orang bijak, 
mencegah itu lebih baik dari pada mengobati. Oleh sebab itu, penulis sangat tertarik 
dan terobsesi untuk meneliti dan mengetahui secara jelas, apa dan bagaimana 
sesungguhnya peran yang dapat dilakukan oleh pendidikan Islam baik pada lembaga 
pendidikan formal, informal, maupun nonformal dalam usaha mencegah bahaya 
narkoba pada remaja di kelurahan Sayo. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui deskripsi pelaksanaan Pendidikan Islam dan 





b. Untuk mengungkap ancaman terhadap bahaya penyalahgunaan narkoba 
pada remaja di lingkungan masyarakat kelurahan Sayo. 
c. Untuk menemukan peranan Pendidikan Islam dalam mencegah bahaya 
penyalahgunaan narkoba pada remaja di kelurahan Sayo. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun Kegunaan penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, 
sebagai berikut: 
1. Kegunaan Ilmiah yaitu: 
a) Sebagai karya ilmiah, tesis ini diharapkan dapat memberi sumbangan 
pemikiran, baik kepada masyarakat umum maupun kepada 
maasyarakat yang menjadi obyek dalam penelitian ini, tentang 
pelaksanaan pendidikan Islam dan ancaman bahaya narkoba pada 
remaja di kelurahan Sayo Kecamatan Poso Kota Selatan. 
b) Untuk mengembangkan potensi keilmuan bagi masyarakat, khususnya 
kalangan remaja di kelurahan Sayo kecamatan Poso Kota Selatan 
dalam memberikan informasi yang berkaitan dengan peranan 
pendidikan Islam dalam mencegah bahaya narkoba.  
c) Sebagai bahan masukan pada penelitian selanjutnya. 
 





a) Untuk menambah dan memperdalam khasanah pengetahuan penulis 
terutama yang berkaitan dengan peranan Pendidikan Islam dalam 
mencegah bahaya narkoba  pada anak usia remaja. 
b) Sebagai bahan masukan bagi dunia pendidikan, orang tua dan 
masyarakat dalam membina dan mendidik anak khususnya pada usia 
remaja sebagai masa yang sangat penting dalam perkembangan dan 
pertumbuhan jasmani dan rohani serta masa transisi dalam berbagai 
perkembangan anak, agar mereka tidak mudah terjerumus pada 
prilaku dan hal-hal yang negatif. 
c) Sebagai bahan masukan bagi para pemuda atau remaja tentang 
bagaimana seharusnya mereka bergaul dan berperilaku bahkan 
mengekspresikan rasa jiwa mudanya pada hal-hal yang positif, demi 
masa depannya yang lebih baik. 
 
F. Garis Besar Isi Tesis 
Tesis ini terdiri atas lima bab. Dimulai dengan bab pendahuluan, diikuti bab 
kedua yang mengemukakan kajian teoretis, bab ketiga membahas tentang metodologi 
penelitian, bab keempat memuat hasil penelitian yang menjawab masalah pokok yang 
tertuang dalam bab pertama, dan diakhiri bab lima sebagai penutup berupa 





Bab pertama terdiri dari sub bab sebagai berikut: latar belakang masalah, 
rumusan masalah, definisi operasional dan ruangian lingkup penelitian, kajian 
pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian serta garis besar isi. 
Bab kedua secara berturut-turut memuat sub bab sebagai berikut: sub bab 
pertama menguraikan tentang Pengertian dan landasan pendidikan Islam. Sub bab 
kedua memuat tentang; Tujuan dan Fungsi pendidikan Islam, terdiri dari tujuan 
pendidikan Islam di Indonesia, yang meliputi dari tujuan pendidikan Nasional, tujuan 
umum, tujuan akhir, tujuan sementara dan tujuan operasional. Juga memuat tentang 
fungsi pendidikan Islam, baik sebagai pengembangan potensi, sebagai pewaris 
budaya, maupun sebagai interaksi antara potensi dan budaya. Sub bab ketiga 
membahas tentang ; Peranan pendidikan Islam dalam pembinaan sikap religius dan 
pencegahan narkoba, terdiri dari sikap religius sabagai orientasi moral, sikap religius 
sebagai internalisasi nilai agama, sikap religius sebagai etos kerja dan keterampilan 
sosial serta pencegahan narkoba. Sub bab keempat membahas tentang dampak 
penyalahgunaan narkoba terhadap kehidupan remaja. 
Bab ketiga memaparkan metode penelitian yang dimulai dengan sub bab  
pertama memuat tentang jenis penelitian, sub bab kedua memuat tentang identifikasi 
subyek dan obyek penelitian, sub bab ketiga memuat tentang metode pendekatan 
yang terdiri dari pendekatan sosiologis, pendekatan teologis, pendekatan psikologis 





pengumpulan data baik dalam bentuk observasi, wawancara, maupun dokumentasi. 
Sub bab kelima memuat tentang metode pengolahan dan analisis data. serta Sub bab 
keenam menguraikan tentang pengecekan keabsahan  data.  
Bab keempat menguraikan hasil penelitian yang dimulai dengan sub bab 
pertama menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian. Pada sub bab ini 
memaparkan tentang data yang diperoleh peneliti baik melalui observasi, 
dokumentasi maupun dari responden melalui wawancara. Sub bab kedua menjelaskan 
tentang deskripsi pelaksanaan pendidikan Islam pada remaja di kelurahan Sayo yang 
diperoleh melalui wawancara dengan responden, sub bab ketiga memuat tentang 
ancaman bahaya narkoba pada remaja di Kelurahan Sayo, dan sub bab keempat 
menjelaskan tentang peranan pendidikan Islam dalam mencegah bahaya narkoba pada 
remaja di kelurahan Sayo Kecamatan Poso Kota Selatan.  
Akhirnya dalam bab kelima memuat tentang kesimpulan hasil penelitian yang 
berfungsi mempertegas jawaban terhadap pokok permasalahan yang dibahas dan 
beberapa implikasi penelitian sebagai bahan masukan dalam pembinaan remaja 
melalui Pendidikan Islam di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat Kelurahan 








A. Pengertian dan Landasan Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pendidikan Islam 
Menurut Omar Mohammad at-Toumi Asy- Syaibany yang dikutip dalam buku 
Ilmu Pendidikan Islam oleh Bukhari Umar, beliau mendefinisikan pendidikan Islam 
adalah proses mengubah tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat, 
dan alam sekitarnya dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai 
profesi di antara  profesi-profesi asasi dalam masyarakat.
1
 
Demikian pula halnya dengan pendapat Muhammad SA Ibrahimy yang juga 
di kutip oleh Bukhari Umar, mengemukakan pendapatnya tentang pendidikan Islam 
sebagai berikut: 
Islamic education in true sense of the term, is a system of education which 
enables a man to lead his life according to the Islamic ideology, so that he may easily 
mould his life in accordance with tenetn of islam.
2 
Pendidikan dalam pandangan yang sebenarnya adalah suatu sistem pendidikan 
yang memungkinkan seorang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan cita-
cita Islam, sehingga dengan mudah ia dapat membentuk hidupnya sesuai dengan 
1












Menurut Zakiah Daradjat bahwa dalam memberikan pengertian tentang 
penddidikan Islam terlebih dahulu kita harus melihat pengertian pendidikan dari segi 
bahasa yaitu bahasa Arab, karena ajaran Islam diturunkan dalam bahasa tersebut. 
Kata “pendidikan” yang umum digunakan sekarang dalam bahasa Arabnya adalah 
“tarbi>yah” dengan kata kerja “rabba”. Kata “pengajaran” dalam bahasa Arabnya 
adalah “ta’li>m” dengan kata kerjanya “’allama”. Jadi pendidikan dan pengajaran 
dalam bahasa Arabnya “tarbi>yah wa ta’li>m” sedangkan “pendidikan Islam” dalam 
bahasa Arabnya adalah “Tarbi>yah Islami>yah.” 4   
Kata kerja rabba (mendidik) menurut pendapat di atas sudah digunakan pada 
zaman Nabi Muhammad saw. seperti terlihat dalam ayat al-Qur’an dan hadis Nabi. 
Dalam ayat al-Qur’an kata ini digunakan dalam susunan sebagai berikut: 
 
                             
Terjemahnya:  
 “Ya Tuhan, sayangilah keduanya (ibu bapakku) sebagaimana mereka 















Dalam ayat yang lain kata “rabba” juga digunakan dalam susunan sebagai 
berikut: 
                       
Terjemahnya: 
 “Berkata (Fir’aun kepada nabi Musa), bukankah kami telah 
mengasuhmu (mendidikmu) dalam lingkungan (keluarga) kami, 
waktu kamu masih kanak-kanak dan tinggal bersama kami beberapa 
tahun dari umurmu”. (Q.S. Asy-Syu’ara/26: 18.6  
 
 
Kata lain yang mengandung arti pendidikan juga adalah “addaba” seperti 




“Tuhan telah mendidikku, maka ia sempurnahkan pendidikanku”.  
 
 
Dari uraian di atas oleh Zakiah Daradjat berkesimpulan bahwa pendidikan 
Islam adalah pembentukan kepribadian muslim. Hal ini dapat dilihat bahwa 
pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang 
akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang 
lain. Di sisi lain pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga praktis. 
6








Dengan demikian pendidikan Islam dapat dikatakan sebagai pendidikan Iman dan 
amal karena ajaran Islam berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi 
masyarakat menuju kesejahteraan hidup perorangan dan bersama. 
Dalam pengertian lain, pendidikan Islam juga adalah pendidikan yang 
dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung 
dalam sumber dasarnya yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah.7 
Dari beberapa definisi pendidikan Islam di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan Islam adalah suatu proses perubahan  (transformasi) yang dilakukan 
melalui ilmu pengetahuan baik secara teori maupun praktik dalam mengubah sikap, 
prilaku, dan mental manusia kearah yang lebih baik sesuai dengan tuntunan ajaran 
Islam. 
1. Landasan Pendidikan Islam 
Dalam setiap usaha yang dilakukan untuk mencapai  suatu tujuan selalu 
mempunyai landasan yang baik dan kuat. Demikian pula halnya dengan pendidikan 
Islam sebagai suatu usaha dalam membentuk manusia, mempunyai landasan ke mana 
arah dan tujuan pada akhir yang akan dicapai. 
Landasan Pendidkan Islam terdiri dari tiga sumber pokok yaitu: al-Qur’an dan 
7
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di 










Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet.7; Jakarta: Bumi Aksara, 2008) h. 19.
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Bukhari Umar,  op. cit., h. 32. 
 
sunnah nabi Muhammad saw. yang dapat dikembangkan dengan ijtihad.
8 
a. Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah firman Allah swt., berupa wahyu yang disampaikan 
oleh malaikat Jibril kepada nabi Muhammad saw. Di dalamnya terkandung 
ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek 
kehidupan melalui ijtihad.    
 Muhammad Salim Muhsin mendefinisikan al-Qur’an dengan firman 
Allah yang di turunkan kepada nabi Muhammad saw. yang tertulis dalam 
mushaf-mushaf dan dinukil/diriwayatkan kepada kita dengan jalan yang 
mutawatir dan membacanya dipandang ibadah.
9
   
Ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an terdiri dari dua prinsip besar, 
yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut akidah dan yang 
berhubungan dengan amal yang disebut syariah. 
Ajaran yang berkenaan dengan iman tidak banyak dibicarakan dalam al-
Qur’an, tidak sebanyak ajaran tentang amal perbuatan. Ini menunjukkan bahwa 
amal perbuatan manusia sangat dituntut, baik yang berhubungan dengan Allah 






Lihat ibid., h. 20.
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dan lingkungannya. Istilah yang biasa digunakan dalam membicarakan ilmu 
tentang syariah ialah: (a) ibadah untuk perbuatan yang berhubungan langsung 
dengan Allah swt.; (b) muamalah untuk perbuatan yang berhubungan dengan 




As-Sunnah ialah perkataan, perbuatan, ataupun pengakuan Rasul Allah 
swt. Yang dimaksud dengan pengakuan itu  ialah kejadian atau perbuatan orang 
lain yang diketahui Rasulullah dan beliau membiarkan saja kejadian atau 
perbuatan itu berjalan. As-Sunnah menurut pengertian bahasa berarti tradisi yang 
bisa dilakukan, atau jalan yang dilalui (at}-t}a>riq al-maslu>kah)11 As-Sunnah 
merupakan sumber ajaran Islam setelah al-Qur’an. Sebagaimana al-Qur’an, 
Sunnah juga berisi tentang akidah, syariah dan petunjuk atau (pedoman) untuk 
keselamatan hidup manusia dalam segala aspeknya. 
Oleh karena itu, sunnah merupakan landasan kedua bagi cara pembinaan 
pribadi muslim. Di dalam Sunnah juga selalu terbuka kemungkinan adanya 











memahami Sunnah, terutama yang berkaitan dengan pendidikan. 
c. Ijtihad. 
Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berfikir dengan menggunakan 
seluruh ilmu yang dimiliki untuk menetapkan suatu hukum. Ijtihad dapat meliputi 
seluruh aspek kehidupan, namun tetap berpedoman pada al-Qur’an dan Sunnah. 
Dalam berijtihad harus mengikuti kaedah-kaedah yang diatur oleh para mujtahid, 
tidak boleh  bertentangan  dengan   al-Qur’an dan  Sunnah. Karena  itu ijtihad 
dipandang sebagai salah satu sumber hukum Islam yang sangat dibutuhkan 
sepanjang masa sepeninggal Rasulullah saw.
12
   
 
B. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Islam di Indonesia 
1. Tujuan pendidikan Islam di Indonesia  
 Pada awal kemerdekaan pemerintah dan bangsa Indonesia telah mewarisi 
sistem pendidikan dan pengajaran yang dualistik, yaitu sistem pendidikan dan 
pengajaran umum yang sekuler, tidak mengenal dan merupakan warisan dari 
pemerintah kolonial belanda dan sistem pendidikan dan pengajaran Islam yang 
tumbuh dan berkembang pada masyarakat Islam sendiri. Kedua sistem pendidikan 







Muhaimin,Rekonstruksi Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009) h. 78.
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 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1999) h. 33.
 
Bangsa Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam bertekat 
untuk membentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasrkan Pancasila 
dan UUD 1945. Perwujudan tekat ini secara formal untuk pertama kalinya 
dirumuskan dalam satu piagam yang ditanda tangani oleh tokoh-tokoh bangsa 
Indonesia termasuk tokoh-tokoh umat Islam pada tanggal 22 juni 1945 piagam ini 
dikenal dengan sebutan Piagam Jakarta yang dengan sedikit perubahan namun 
mendasar, kemudian dijadikan pembukaan UUD 1945.
13 
 Dalam membicarakan masalah pendidikan menurut teori interaksi dari Klaus 
Mollenhauer yang dikutip dari buku Ilmu Penddikan Islam karangan Uhbiyati 
menjelaskan bahwa dalam interaksi antara pendidikan dan pendidik selalu 
mempunyai tujuan tertentu sesuai dengan pendidikan yang diberikannya. Tujuan itu 
bermacam-macam, seperti tujuan untuk kemerdekaan, untuk keadilan sosial, untuk 
meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, untuk agama, untuk 
menjadi orang yang baik, untuk menjadi anak yang sholeh, dan sebagainya.
14 
Dari 
beberapa contoh ini telah nyata bahwa beberapa hal atau kondisi masyarakat yang 
hendak dicapai dengan tujuan pendidikan.  





berbentuk tetap dan statis tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian 
seseorang bekenaan dengan seluruh aspek kehidupannya.
15
 Dengan demikian akan 
terihat dengan jelas sesuatu yang diharapkan terwujud setelah orang 
mengalami/mempelajari pendidikan Islam secara keseluruhan. Yang membuat 
kepribadian seseorang menjadi “insan kamil” dengan pola takwa. “Insan kamil” 
artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar 
dan normal karena takwanya kepada Allah swt.. Ini mengandung arti bahwa 
pendidikan Islam itu diharapkan menghasilkan manusia yang berguna bagi dirirnya 
dan masyarakatnya serta senang dan gemar mengamalkan dan mengembangkan 
ajaran Islam dalam hubungannya dengan Allah swt., dan dengan manusia sesamanya 
serta dapat mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam semesta ini untuk 
kepentingan hidup di dunia dan di akhirat kelak. Tujuan ini  kelihatan terlalu ideal 
sehingga sukar dicapai namun dengan usaha dan kerja keras yang dilakukan secara 
terencana dengan menggunakan kerangka-kerangka kerja yang konsepsional dan 
mendasar, pencapaian tujuan itu bukanlah suatu hal yang mustahil. Ada beberapa 
tujuan pendidikan sebagai berikut: 
a. Tujuan umum. 
Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan 
15








16Lihat ibid., h. 30. 
17Lihat ibid., h. 820. 
pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan itu meliputi 
seluruh aspek kemanusiaan baik sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan 
pandangan. Tujuan ini berbeda pada setiap tingkat umur, kecerdasan, situasi dan 
kondisi dengan kerangka yang sama. Bentuk insan kamil dengan pola takwa 
harus dapat tergambar pada pribadi seorang yang sudah dididik walaupun dalam 
ukuran kecil atau mutu yang rendah sesuai dengan tingkat-tingkat tersebut.
16 
Cara atau alat yang paling efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 
pendidikan ialah pengajaran karena itu pengajaran sering diidentikkan dengan 
pendidikan, meskipun istilah itu tidak sama. Pengajaran ialah poros membuat jadi 
terpelajar (tahu, mengerti, menguasai, ahli; belum tentu menghayati); sedang 
pendidikan ialah membuat orang menjadi terdidik (berkepribadian yang menjadi 
adat kebiasaan). Maka pengajaran agama seharusnya mencapai tujuan pendidikan 
Islam. 
Dalam al-Qur’an Surat al-Tahrim/66: 6 Allah swt. Berfirman: 
                 … 
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan keluargamu 






Tujuan umum pendidikan Islam harus dikaitkan dengan tujuan pendidikan 
nasional dan tujuan institusional lembaga yang menyelenggarakan pendidikan itu. 
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) 
Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 menjelaskan bahwa: 
Tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
18 
Dalam pasal 3 yang telah diuraikan di atas bahwa tujuan pendidikan di 
Indonesia, khususnya pendidikan Islam sekarang ini telah jauh berbeda dengan 
tujuan pendidikan pada zaman penjajahan. Hal ini ditandai dengan semakin luas 
dan mudahnya masyarakat dapat mengakses pendidikan baik pendidikan 
informal, formal, maupun nonformal. 
Sebagaimana pendidikan umumnya, kitapun telah mengetahui bahwa 
pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia. 
Di manapun terdapat masyarakat, maka di situ pula terdapat pendidikan. 
Meskipun pendidikan merupakan suatu gejala yang umum dalam setiap 
18
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Dep. Agama RI, Undang-undang dan Perauran 






kehidupan masyarakat, namun perbedaan filsafat dan pandangan hidup yang 
dianut oleh setiap bangsa atau  masyarakat menyebabkan adanya perbedaan 
kebijakan terhadap penyelenggaraan, termasuk perbedaan sistem pendidikan yang 
harus dilaksanakan. Penyelenggaraan pendidikan tidak dapat dilepaskan dari 
tujuan pendidikan yang hendak dicapai. Hal ini dibuktikan dengan 
penyelenggaraan pendidikan yang kita alami di Indonesia. Tujuan pendidikan 
pada masa orde lama berbeda dengan tujuan pendidikan pada masa orde baru 
maupun pada masa reformasi sekarang ini. Hal ini disebabkan karena pandangan 
dan tujuan pendidikan pada tiga masa itu mengalami perubahan. Selama lebih dari 
setengah abad Indonesia merdeka, telah mengalami tiga kali perubahan tujuan 
pendidikan seperti yang termuat dalam undang-undang Sisdiknas. Yang pertama 
Undang-Undang Pendidikan Nomor 12 Tahun 1954, kedua Undang-Undang 
Pendidikan Nomor 02 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan Nasional dan yang 
ketiga Undang-Undang  Nomor 20 tahun 2003.   
 Di dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Bab I ayat (2) disebutkan: “Pendidikan Nasional adalah 
pendidikan yang berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan yang 
berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945”. Pernyataan ini mengandung arti 





mencerminkan aktivitas yang dijiwai oleh Pancasila dan UUD 1945 dan berakar 
pada kebudayaan bangsa Indonesia 
 Tujuan pendidikan nasional yang dimaksud di sini adalah tujuan akhir 
yang akan dicapai oleh semua lembaga pendidikan, baik formal, nonformal, 
maupun informal yang berada dalam masyarakat dan Negara Indonesia. 
Telah dikatakan bahwa rumusan tujuan pendidikan selalu mengalami 




 Salah satu tujuan pendidikan Nasional adalah membentuk manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Tujuan ini hanya 
dapat dicapai melalui pendidikan agama khususnya Pendidikan Islam. 
b. Tujuan akhir  
 Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya 
akan dipeoleh pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan akhir 
pendidikan Islam itu sendiri dapat dipahami dalam firman Allah surat Al-Imran/ 
3: 102 yang berbunyi: 
                        
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M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Cet. 19; Bandung: Remaja 












“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dengan sebenar-benarnya takwa; dan janganlah kamu mati kecuali 




Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah swt.. sebagai muslim 
yang merupakan ujung dari takwa dan sebagai akhir dari proses kehidupan, 
jelas berisi kegiatan pendidikan. Inilah akhir dari proses pendidikan itu yang 
dapat dianggap sebagai tujuan akhirnya. Insan kamil yang mati dan akan 
menghadap Tuhannya merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan Islam. 
c. Tujuan sementara 
Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik 
diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu 
kurikulum pendidikan formal. Tujuan operasional dalam bentuk tujuan 
instruksional yang dikembangkan menjadi tujuan instruksional umum (TIU) 
dan tujuan instruksional khusus (TIK) dapat dianggap sebagai tujuan 
sementara dengan sifat yang  agak berbeda. 
Pada tujuan sementara bentuk insan kamil dengan pola takwa sudah 
kelihatan meskipun dalam ukuran sederhana, sekurang-kurangnya beberapa 
 20










21Zakiah Daradjat, op. cit.,h. 30-32. 
ciri pokok sudah kelihatan pada pribadi anak didik. Tujuan pendidikan Islam 
seolah-olah merupakan suatu lingkaran yang pada tingkat paling rendah 
mungkin merupakan suatu lingkaran kecil. Semakin tinggi tingkatan 
pendidikannya, lingkaran tersebut semakin besar. Tetapi sejak dari tujuan 
pendidikan tingkat permulaan, bentuk lingkarannya sudah harus kelihatan. 
Bentuk lingkaran inilah yang menggambarkan insan kamil itu. Di sinilah 
perbedaan yang mendasar dari bentuk tujuan pendidikan Islam dengan tujuan 
pendidikan lainnya. 
d. Tujuan operasional 
 Tujuan operasional ialah tujuan praktis yang akan dicapai dengan 
sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan dengan 
bahan-bahan yang sudah disiapkan dan diperkirakan akan mencapai tujuan 
tertentu disebut tujuan operasional.
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 Dalam pendidikan formal tujuan 
operasional itu disebut juga dengan tujuan instruksional yang selanjutnya 
dikembangkan menjadi tujuan instuksional umum dan tujuan instruksional 
khusus. Tujuan instruksional ini juga merupakan tujuan pengajaran yang 
direncanakan dalam unit-unit kegiatan pengajaran.
 





mengembangkan kemampuan dan keterampilannya. Sifat operasionalnya 
lebih ditonjolkan dari sifat penghayatan dan kepribadiannya. Untuk tingkat 
yang paling rendah sifat yang berisi kemampuan dan keterampilanlah yang 
ditonjolkan. Misalnya, ia dapat berbuat, terampil melakukan, lancer 
mengucapkan, megerti, memahami, meyakini dan menghayati adalah soal 
kecil. Dalam pendidikan hal ini terutama yang berkaitan dengan kegiatan 
lahiriah, seperti bacaan dan kaifiat sholat, akhlak dan tingkah laku.  
Pada masa permulaan yang penting ialah anak didik mampu dan 
terampil berbuat, baik perbuatan itu berupa perbuatan lidah (ucapan) maupun 
perbuatan anggota badan lainnya. Kemampuan dan keterampilan yang 
dituntut pada anak didik merupakan sebagaian kemampuan dan keterampilan 
insan kamil dalam ukuran anak yang menuju pada bentuk insan kamil yang 
semakin sempurnah. Anak harus sudah terampil melakukan ibadah (sekurang-
kurangnya ibadah wajib) meskipun ia belum memahami dan menghayati 
ibadah itu, karena hal ini merupakan tujuan operasional yang harus dicapai 
oleh sebuah lembaga pendidikan dalam proses pembelajarannya.  
2. Fungsi pendidikan Islam di Indonesia 
 Ada tiga fungsi pendidikan Islam dalam kehidupan manusia 
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pendidikan sebagai pewarisan budaya, dan pendidikan sebagai interaksi antara 
potensi dan budaya.
22 
a. Fungsi pendidikan sebagai pengembangan potensi 
 Fungsi pendidikan Islam ini merupakan realisasi dari pengertian 
tarbi>yah al-insya’ (menumbuhkan atau mengaktualisasikan potensi). Asumsi 
tugas ini adalah bahwa manusia mempunyai sejumlah potensi atau 
kemampuan, sedangkan pendidikan Islam merupakan proses untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi tersebut. Pendidikan 
berusaha untuk menampakkan (aktualisasi) potensi-potensi laten tersebut yang 
dimiliki oleh setiap peserta didik. 
 Dalam Islam potensi yang dimiliki manusia banyak ragamnya. 
Menurut Abdul Mujib yang dikutip Bukhari Umar, ia menyebutkan bahwa ada 
8 (delapan) macam potensi bawaan manusia yaitu sebagai berikut: 
1) Al-fit}rah (citra asli) 
Fitrah merupakan citra asli manusia, yang berpotensi baik atau buruk, 
dalam aktualisasinya tergantung pada pilihannya. Fitrah yang baik merupakan 
citra asli yang primer, sedangkan fitrah yang buruk merupakan cita asli yang 





Seluruh manusia mempunyai fitrah yang sama meskipun perilakunya berbeda. 
Fitrah manusia yang paling esensial adalah penerimaan terhadap amanah 
untuk menjadi khalifah dan hamba Allah di atas bumi ini. 
Di dalam studi Qurani, fitrah ketika dikorelasikan dengan kalimat lain 
mempunyai banyak makna antara lain: 
a) Fitrah berarti suci (at }-t}u>hr) yaitu kesucian psikis yang terbebas dari dosa 
dan warisan dari penyakit rohaniah; 
b) Fitrah berarti potensi ber-Islam (al-Islami>y). Abu Hurairah 
mengemukakan bahwa fitrah ini berarti beragama Islam; 
c) Fitrah berarti mengakui keesaan Allah (tauhidullah). Manusia lahir 
membawa potensi tauhid yang cenderung mengesakan Tuhan, dan 
berusaha secara terus-menerus mencari dan mencapai ketauhidan; 
d) Fitrah berarti kondisi selamat dan kontinuitas; 
e) Fitrah berarti perasaan yang tulus (al-ikhlas). Manusia lahir dengan 
membawa sifat baik. Di antara sifat itu adalah ketulusan dan kemurnian 
dalam melakukan aktivitas; 
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g) Fitrah berarti potensi dasar manusia atau perasaan untuk beribadah dan  
makrifat kepada Allah; 
h) Fitrah berarti ketetapan atau takir manusia mengenai kebahagiaan dan 
kesengsaraan hidup; 
i) Fitrah berarti tabiat atau watak asli manusia; 
j) Fitrah berarti sifat-sifat Allah swt. yang ditiupkan pada setiap manusia 
sebelum dilahirkan. Bentuk-bentuknya adalah asma al-husna yang 
dalam al-Qur’an berjumlah 99 nama yang indah; 
k) Fitrah dalam beberapa hadis memiliki arti takdir. 
  Berdasarkan beberapa pengertian di atas, fitrah dapat diartikan 
dengan citra asli yang dinamis yang terdapat pada sistem-sistem 
psikofisiologis manusia, dan dapat diaktualisasikan dalam bentuk 
tingkah laku. Sekalipun potensi fitrah manusia itu merupkan gambaran 
asli yang suci, bersih, sehat, dan baik namun dalam aktualisasinya dapat 
berbentuk perbuatan buruk, sebab fitrah manusia itu dinamis, yang 
bentuknya tergantung pada keinginan manusia dan lingkungan yang 
mempengaruhinya.
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2) Struktur manusia 
Struktur manusia adalah suatu organisasi permanen, pola atau 
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menggunakan istilah ini untuk menunjukkan pada proses yang mempunyai 
stabilitas. Struktur manusia terdiri atas jasmani, rohani, dan nafsani. Struktur 
nafsani terbagi atas tiga macam, yaitu kalbu, akal, dan hawa nafsu.
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3) Al-Hayah (Vitality) 
Hayah adalah daya, tenaga, energy, atau vitalitas hidup manusia yang 
menyebabkan manusia dapat bertahan hidup. Bentuk al-hayah terbagi dua 
macam yaitu:  
a)  Jasmani yang intinya berupa nyawa (al-hayah), atau energi fisik (al-t}aqa>t 
al-jismi>yyah) atau disebut ruh jasmani. Bagian ini amat tergantung pada 
susunan sel, fungsi kelenjar, alat pencernaan, susunan syaraf sentral, dan 
sebagainya yang dapat ditampilkan dengan tanda-tanda fisiologis 
pembawaan dan karakteristik yang sifatnya konstan. 
b) Ruhani yang intinya berupa amanat dari Tuhan (al-ama>nah al-ilahi>yyah) 
yang disebut juga ruh-ruhani. Amanah merupkan energy psikis (al-t}aqa>t 
al-ruhani>yyah) yang membedakan manusia dengan makhluk lain. Melalui 
dua bagian ini, vitalitas manusia menjadi sempurna. Tanpa nyawa maka 
jasmani manusia tidak dapat hidup, dan tanpa amanah maka ruhani 





manusia, tetapi juga menjadi esensi (al-haqi>qah) bagi kehidupannya. 
4) Al-Khulu>q (Karakter) 
Khulu>q (bentuk tunggal dari akhlaq) adalah kondisi batiniah (dalam) 
bukan kondisi lahiriah (luar) individu yang mencakup al-t}ab’u dan  al-saji>yah. 
Orang yang ber-khulu>q dermawan lazimnya gampang memberi uang pada 
orang lain tetapi sulit mengeluarkan uang pada orang lain yang digunakan 
untuk maksiat. Sebaliknya, orang yang ber-khulu>q pelit lazimnya sulit 
mengeluarkan uang tetapi boleh  jadi ia mudah menghambur-hamburkan uang 
untuk keburukan.  
Khulu>q adalah kondisi (h}ay’ah) dalam jiwa (nafs) yang suci, dan dari 
kondisi itu tumbuh suatu aktivitas yang mudah dan gampang tanpa memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu. Khulu>q dapat disamakan dengan 
karakter yang masing-masing individu memiliki keunikan sendiri. Dalam 
terminology psikologi, karakter (character) adalah watak, perangai, sifat dasar 
yang khas; satu sifat atau kualitas yang tepat, terus-menerus dan kekal, yang 
bisa dijadikan ciri untuk mengidentifikasikan pribadi seseorang. 
5) Al-T}ab’u (Tabiat) 
Tabiat yaitu citra batin individu yang menetap (al-sukun). Citra ini 





lahir. Menurut ikhwan Ash-Shafah tabiah adalah daya dari nafs kulli>yah yang 
menggerakkan jasad manusia. Berdasarkan pengertian tersebut al-t}ab’u  
ekuivalen dengan temperamen yang tidak dapat diubah, tetapi di dalam al-
Qur’an, tabiat manusia mengarah kepada perilaku baik dan buruk, sebab al-
Qur’an merupakan pedoman yang menuntut manusia berperilaku baik dan 
menghindari perilaku buruk. 
Dalam psikologi, tempramen adalah disposisi reaksi seseorang. Ia juga 
konstitusi psikis atau aku-nya psikis yang erat kaitannya dengan konstitusi fisis 
yang dibawah sejak lahir, sehingga heriditas sifatnya. Misalnya temperamen 
sanguinikus yang mempunyai sifat dominan darah, sehingga menimbulkan sifat 
gembira dan suka berubah. Temperamen flegmatikus yang mempunyai sifat 
dominan lender sehingga menimbulkan sifat tenang dan tidak suka bergerak. 
Temperamen kholerikus yang mempunyai sifat dominan empedu kuning 
sehingga mempunyai sifat lekas marah dan mudah tersinggung. Temperamen 
melankholikus yang mempunyai sifat dominan hitam sehingga menimbulkan 
sifat pesimististik dan suka bersedih  hati. 
6) Al-Saji>yah (Bakat) 
Al-Saji>yah adalah kebiasaan (‘adah) indivuidu yang berasal dari hasil 





diusahakan (al-muktasab). Dalam terminologi psikologi, saji>yah 
diterjemahkan dengan bakat (aptitude) yaitu kapasitas, kemampuan yang 
bersifat potensial. Ia merupakan salah satu faktor yang ada pada individu sejak 
awal dari kehidupan, yang kemudian menimbulkan perkembangan keahlian, 
kecakapan, keterampilan, dan spesialisasi tertentu. Bakat ini bersifat laten 
(tersembunyi dan bisa berkembang) sepanjang hidup manusia, dan dapat 
diaktualisasikan potensinya. Potensi yang terpendam dan masih lelap itu dapat 
dibuat aktif dan aktual. Bakat asli yang merupakan hasil dari karakter individu 
akan sulit berkembang apabila tanpa dibarengi oleh upaya-upaya lingkungan 
yang baik, seperti pendidikan, pengajaran, pelatihan, dan dakwah amar ma’ruf 
nahi munkar. 
7) Al-Sifat (sifat-sifat) 
Sifat yaitu ciri khas individu yang relatif menetap secara terus-menerus 
dan konsekuen yang diungkapkan dalam satu deretan keadaan. Sifat-sifat 
totalitas dalam diri individu dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu 
deferensiasi, regulasi, dan integrasi. Deferensiasi adalah perbedaan mengenai 
tugas-tugas dan pekerjaan masing-masing bagian tubuh. Misalnya fungsi 
jasmani seperti jantung, lambung, darah dan sebagainya serta fungsi kejiwaan 
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dorongan untuk mengadakan perbaikan sesudah terjadi suatu gangguan dalam 
organisme manusia. Sedangkan  integrasi adalah proses yang membuat 
keseluruhan jasmani dan rohani manusia menjadi satu kesatuan yang harmonis 
karena terjadi suatu sistem pengaturan yang baik. 
8) Al-‘Amal (Perilaku) 
Amal adalah tingkah laku lahiriyah individu yang tergambar dalam 
bentuk perbuatan nyata. Pada tingkat amal ini kepribadian individu dapat 
diketahui sekalipun kepribadian yang dimaksud mencakup lahir dan batin. 
Hukum fiqih memiliki kecenderungan melihat aspek lahir dari kepribadian 
manusia, sebab yang lahir itu mencerminkan yang batin, sementara hukum 
tasawuf lebih melihat pada aspek batiniyahnya. Kepribadian Islam yang ideal 
mencakup lahir dan batin.
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b. Pendidikan Islam sebagai pewaris budaya 
 Fungsi pendidikan Islam sebagai pewaris budaya merupakan realisasi 
dari pengertian tarb>iyah al-tabli>g (menyampaikan atau tranformasi 
kebudayaan). Tugas pendidikan Islam selanjutnya adalah mewariskan nilai-
nilai budaya Islami. Hal ini sangat diperlukan karena kebudayaan Islam akan 
hilang apabila nilai-nilai dan normanya tidak berfungsi dan tidak sempat 
diwariskan kepada generasi berikutnya. Dalam pendidikan Islam sumber nilai 





1) Nilai ilahi>yyah, yaitu nilai yang diwahyukan oleh Allah swt. melalui para 
Rasul-Nya yang diabadikan dalam al-Qur’an. Inti nilai ini adalah iman 
dan takwa. Nilai ini tidak mengalami perubahan karena mengandung 
kemutlakan bagi kehidupan manusia selaku pribadi dan anggota 
masyarakat, tidak berubah karena mengikuti hawa nafsu. Konfigurasi 
nilai ini dimungkinkan dinamis walaupun nilai intrinsiknya tetap abadi. 
Pelaku pendidikan memiliki tugas untuk menginterpretasikan  nilai-nilai 
tersebut sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan manusia. 
2) Nilai insani>yyah, yaitu nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia serta 
hidup dan berkembangnya dari peradaban manusia. Menurut pendapat 
Neong Muhajir yang dikutip Bukhari Umar menyatakan bahwa nilai ini 
bersifat dinamis yang keberlakuannya relatif dan dibatasi oleh ruang dan 
waktu. Nilai-nilai insan yang kemudian melembaga menjadi tradisi yang 
diwariskan secara turun-temurun dan mengikat anggota masyarakat yang 
mendukungnya. Pelaku pendidikan memiliki tugas tidak saja 
menginterpretasikan nilai-nilai tersebut tetapi juga mengontrol nilai-nilai 
tersebut agar mendekati nilai idealnya (ilahi>yyah), sehingga menjadi 





  Tugas pendidikan adalah bagaimana pendidik mampu 
melestarikan dan mentrasnformasikan nilai ilahi>yyah kepada  peserta 
didik. Nilai ilahi>yyah yang intrinsik (qat }’i) harus diterima sebagai suatu 
kebenaran mutlak tanpa upaya ijtihad, sementara nilai ilahi>yyah  yang 
instrumental (z}anny) dapat dikembangkan sesuai dengan kondisi zaman, 
tempat, dan keadaan.  
Sedangkan untuk nilai insani>yyah tugas pendidikan senantiasa 
melakukan inovasi dan menumbuhkan kreativitas  diri agar nilai itu 
berkembang sesuai dengan tuntutan masyarakat. Pengembangan ini tidak 
berarti membongkar atau membuang nilai budaya lama secara total, 
melainkan memelihara budaya lama yang baik dan mengambil budaya 
baru yang lebih baik. 
Keberadaan peradaban dan kebudayaan tidak dapat dipisahkan 
dari lahirnya pendidikan Islam, karena kelahirannya membawa sejuta 
peradaban bagi masyarakat. Apabila diukur jarak dan waktu yang dipakai 
dalam tonggak sejarah, Islam telah berhasil mencapainya seolah hanya 
dalam tempo sekejap. Mukjizat ini terjadi karena Islam mempunyai 





sama mukjizat tersebut membuka kesempatan untuk menampilkan 
berbagai corak masyarakat dengan prinsip dan identitasnya.  
Pokok pangkal dari keistimewaan ini karena prinsip dan identitas 
yang mengaturnya justru menjadi hukum dasar yang mengatur fitrah 
manusia itu sendiri, juga mengatur kehidupan masyarakat, bahkan pada 
hakikatnya  mengatur semua yang ada. Hukum dasar ini mengandung 
kepastian dan keabadaian sedangkan sifat perkembangan dan perubahan 
sifat  masarakat tercakup dalm jangkauan pasal-pasal pengaturnya.  
Oleh karena itu di bawah naungan hukum dasar tidak akan terjadi 
tabrakan antara kemajuan manusiawi dengan syariat Allah swt., yang 
tetap abadi. Pendapat ini dikemukakan oleh Sayid Quthub, terjemahan 
Mu’thi Nurdin, yang dikutip oleh Bukhari Umar.  
Beliau berpendapat bahwa pada tataran ini terdapat hubungan 
simbiosis antar pewarisan agama dan budaya kepada peserta didik. 
Agama butuh aktualitas dalam budaya, sementara budaya butuh kerangka 
ideal yang membingkai kreatifitasnya. Budaya yang baik adalah budaya 
yang mendekati cita-cita ideal dalam agama, sementara agama yang 
popular adalah agama yang dapat diwujudkan dan diaplikasikan dalam 
kehidupan manusia.
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Manusia secara potensial mempunyai potensi dasar yang harus 
diaktualisasikan dan dilengkapi dengan peradaban dan kebudayaan Islam. 
Namun aplikasi peradaban dan kebudayaan itu harus relevan dengan 
kebutuhan dan perkembangan potensi dasar manusia. Tanpa 
memperhatikan kebutuhan dan perkembangan, peradaban dan 
kebudayaan hanya akan menambah beban hidup yang mengakibatkan 
kehidupan yang anomaly (inkhira>f)  yang menyalahi desain awal yang 
Allah swt. ciptakan. Interaksi antara potensi dan budaya harus 
mendapatkan tempat dalam proses pendidikan dan jangan samapai salah 
satunya ada yang diabaikan. Tanpa interaksi tersebut, harmonisasi 
kehidupan  akan terlambat.  
Untuk harmonisasi interaktif antara potensi dan budaya, 
diperlukan adanya interfensi eksternal yang datang dari Allah swt. karena 
baik pengembangan potensi maupun pewarisan budaya, keduanya 
memiliki tingkat relativitas yang tinggi. Pada tataran ini hidayah Allah 
menjadi penting dalam memandu aktivitas pendidikan Islam. Hidayah itu 
sangat membantu manusia dalam menemukan jati dirinya. Manusia 





menemukan jati dirinya. Adam as. telah menggunakan semua potensinya 
bahkan menguasai seluruh disiplin ilmu (dengan menguasai 
asma’/konsep) namun ia belum mampu menjaga eksistensinya  yang baik,  
sehingga tergelincir dan terlempar  dari surga. Adam as. baru memiliki 
eksistensi sebenarnya  ketika diberi hidayah oleh Allah swt. Dalam al-
Qur’an surah al-Baqarah /2: 31-33 dan 38 Menjelaskan tentang adanya 
hidayah Allah swt. 
Muhammad Abduh dalam Tafsir Al-Manar menyatakan bahwa 
hidayah Allah swt.. terbagi atas empat bagian, yaitu: 
1. Hidayah yang dapat ditangkap oleh insting tumbuhan, hewan dan manusia. 
Hidayah ini disebut dengan al-hida>yah al-wijda>ni atau al-gharizi>yyah. 
2. Hidayah yang dapat ditangkap oleh indra hewan dan manusia. Hidayah ini 
disebut dengan al-hida>yah al-hawa>s. 
3. Hidayah yang dapat diterima oleh akal manusia. Hidayah ini disebut 
dengan al-hida>yah al-‘aqli. 
4. Hidayah yang dapat ditangkap oleh rasa keimanan, yaitu hidayah agama. 
Hidayah ini disebut dengan al-hida>yah al-di>n.27 
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1. Peranan pendidikan Islam dalam pembinaan sikap religius 
Dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang mayoritas 
masyarakatnya memeluk agama Islam, idealnya Pendidikan Islam mendasari 
pendidikan-pendidikan yang lain, serta menjadi primadona bagi masyarakat, 
orang tua, dan peserta didik. Pendidikan Islam seharusnya juga mendapat waktu 
yang proporsional, tidak saja di madrasah atau sekolah-sekolah yang bernuansa 
Islam, tetapi juga di sekolah-sekolah umum. Demikian pula halnya dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan. Pedidikan Agama Islam harus dijadikan tolok ukur 
dalam membentuk watak dan pribadi peserta didik, serta membangun moral 
bangsa (nation character building).
28
 
Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan 
kehidupan manusia. Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi social, 
pencerahan, bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan 
membukakan serta membentuk disiplin hidup. Hal demikian membawa 
pengertian bahwa bagaimanapun sederhananya suatu komunitas, ia akan 






Muhammad Alim. Pendidikan Islam, Upaya pembentukan Pemikiran dan kepribadian 
muslim (Bandung: Remaja Rosdakarya,2006), h. 8. 
 
 Dalam pengertian umum, kehidupan dari komunitas tersebut akan 
ditentukan oleh aktivitas pendidikan di dalamnya. Sebab pendidikan secara alami 
sudah merupakan kebutuhan hidup manusia.  
 Selanjutnya bagaimana peranan pendidikan Islam ini dalam kerangka 
pembinaan religiositan. Sikap religious dapat dipahami sebagai suatu tindakan 
yang disadari oleh dasar kepercayaan terhadap nilai-nilai kebenaran yang 
diyakini. Kesadaran ini muncul dari produk pemikiran secara teratur, mendalam, 
dan penuh penghayatan. . 
 Sikap religius pada diri manusia dapat tercermin dari cara berfikir dan 
bertindak. 
 Sikap religious merupakan bagian penting dari kepribadian seseorang 
yang dapat dijadikan sebagai orientasi moral, internalisasi nilai-nilai keimanan, 
serta sebagai etos kerja dalam meningkatkan keterampilan sosial. Untuk lebih 
jelasnya peranan Pendidikan Islam  dalam pembinaan sikap religious dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
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Muhammad Ali. Psikologi remaja, Perkembangan peserta didik (Cet.VI; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2010), h. 136. 
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Istilah moral berasal dari kata latin yaitu mores yang artinya tata cara 
dalam kehidupan, adat istiadat, atau kebiasaan.
29
 Moral juga dapat diartikan 
sebagai keterikatan spiritual pada norma-norma yang telah ditetapkan, baik yang 
bersumber pada ajaran agama, budaya masyarakat, atau berasal dari tradisi 
berfikir secara ilmiah. 
 Keterikatan spiritual tersebut akan mempengaruhi keterikatan sikapnya 
terhadap nilai-nilai kehidupan (norma) yang akan menjadi pijakan utama dalam 




Menurut  tokoh yang paling dikenal dalam kaitannya dengan pengkajian 
perkembangan moral adalah Lawrence E. Kohlberg yang dikutip oleh Muhammad 
Ali dalam buku Psikologi remaja, ia menyatakan dalam desertasinya yang 
berjudul The Development of modes of moral Thinking and Choice in the Years 
10 to16. Beliau melakukan penelitian empiris lintas kelompok usia. Penelitiannya 
dilakukan dengan cara menghadapkan para subjek penelitian/ responden kepada 
berbagai dilema moral dan selanjutnya mencatat semua reaksi mereka. Dalam 
pandangan Kohlberg, sebagaimana juga pandangan Jean Piaget  salah seorang 







anak-anak dan remaja menafsirkan segala tindakan dan perilakunya sesuai dengan 
struktur mental mereka sendiri dan menilai hubungan sosial dan perbuatan 
tertentu sebagai adil atau tidak adil, baik atau buruk, juga seiring dengan tingkat 
perkembangan atau struktur moral mereka masing-masing.
31 
Berdasarkan penelitiannya itu, Kohlberg menarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut:  
1) Penilaian dan perbuatan moral pada intinya bersifat rasional. Keputusan 
moral bukanlah soal perasaan atau nilai, melainkan selalu mengandung suatu 
tafsiran kognitif terhadap keadaan dilema moral dan bersifat konstruksi 
kognitif yang bersifat aktif terhadap titik pandang masing-masing individu 
sambil mempertimbangkan segala macam tuntutan, hak, kewajiban dan 
keterlibatan setiap pribadi terhadap suatu hal yang baik dan adil. Kesemuanya 
merupakan tindakan kognitif. 
2) Terdapat sejumlah tahap pertimbangan moral yang sesuai dengan pandangan 
formal harus diuraikan dan yang biasanya digunakan remaja untuk 
mempertanggung jawabkan perbuatan moralnya.  
3) Membenarkaan gagasan Jean Peaget bahwa pada masa remaja sekitar umur 
16 tahun telah mencapai tahap tertinggi dalam proses pertimbangan moral.
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Dalam konteks perkembangan moral ini, ada sejumlah tahapan  





Dewey yang kemudian dijabarkan oleh Jean Piaget dan Lawrence Kohlberg 
sendiri. Tahap-tahap perkembangan moral sesuai dengan pandangan masing-
masing adalah sebagai berikut : 
 John Dewey yang kemudian dijabarkan oleh Jean Piaget  
mengemukakan tiga tahap perkembangan moral. 
(a) Tahap pramoral 
 Ditandai bahwa anak belum menyadari keterkaitannya pada aturan 
(b) Tahap konfensional 
 Ditandai dengan berkembangnya kesadaran akan ketaatan pada kekuasaan  
(c) Tahap otonom 




Keterikatan pada norma-norma religius akan membentuk sikap 
tertentu dalam menyikapi segala persoalan. Moral yang dikembangkan atas 
pijakan agama pertimbangannya akan lebih berorientasi pada kewajiban 
beragama. Sedangkan sumber-sumber moral lainnya hanya dibenarkan 
manakala dianggap sesuai dengan ajaran agama. 
 Sedangkan motif memilih tindakan tersebut semata-mata karena ingin 
mendapatkan keridhaan Tuhan. Oleh karena itu internal control pada moral 
yang berorientasi pada agama akan jauh lebih dominan untuk melakukan 
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tindakan moral dari pada eksternal control. Inilah yang membedakan orientasi 
moral religius dengan orientasi moral yang hanya didasarkan atas hasil 
pemikiran manusia. 
b. Sikap Religius Sebagai Internalisasi Nilai Agama 
 Internalisasi nilai agama adalah suatu proses memasukkan nilai agama 
secara penuh ke dalam hati, sehingga ruh dan jiwa bergerak berdasarkan  
ajaran agama. Internalisasi nilai agama terjadi melalui pemahaman ajaran 
agama secara utuh, dan diteruskan dengan kesadaran akan pentingnya ajaran 
agama serta ditemukannya posibilitas  untuk merealisasikannya dalam 
kehidupan nyata.
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 Dari segi isi   agama terdiri dari seperangkat ajaran yang merupakan 
perangkat nilai-nilai kehidupan yang harus dijadikan barometer para 
pemeluknya dalam menentukan pilihan tindakan dalam kehidupannya. Nilai-
nilai ini secara populer disebut dengan nilai agama. Oleh sebab itu nilai-nilai 
agama merupakan seperangkat standar kebenaran dan kebaikan. 
Nilai-nilai agama adalah nilai luhur yang ditransfer dan diadopsi ke 
dalam diri manusia. Oleh karena itu seberapa banyak dan seberapa jauh nilai-
nilai agama bisa mempengaruhi dan membentuk sikap dan perilaku seseorang 
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Lihat ibid., h. 10. 
sangat tergantung dari seberapa dalam nilai-nilai agama terinternalisasi di 
dalam dirinya. Semakin dalam nilai-nilai agama terinternalisasi dalam diri 
seseorang, kepribadian dan sikap religiusnya akan muncul dan terbentuk. Jika 
sikap religius sudah muncul dan terbentuk, maka nilai-nilai agama akan 
menjadi pusat  nilai dalam menyikapi segala sesuatu dalam kehidupan.  
 Untuk itulah sebagai aspek yang berkenaan dengan agama perlu dikaji 
secara seksama dan mendalam, sehingga dapat membuahkan pemahaman 
keagamaan yang komprehensif. Dengan kualitas pemahaman yang 
komprehensif, seseorang akan terbimbing pola pikir, sikap, dan segala 
tindakan yang diambilnya. 
c. Sikap Religius Sebagai Etos Kerja dan Keterampilan Sosial 
 Agama memegang peranan penting dalam menata kehidupan manusia, 
baik dalam penataan hidup pribadi maupun penataan hidup bersama dalam 
masyarakat. Untuk kepentingan pribadi, agama berfungsi sebagai sarana untuk 
menyalurkan fitrah keberagamaannya sehingga dengan rasa itu berkembang 
secara lurus dan sistematis. Dengan cara itulah maka perasaan damai dan 
kepuasan batin akan diperoleh.
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untuk berbuat dan memilih tindakan tertentu. Lebih penting dari itu agama 
memberi makna terhadap segala tindakan yng dilakukan. Di sinilah agama 
berperan sebagai sumber dalam mengembangkan etos kerja bagi seorang 
pemeluknya. Etos kerja muncul dari dorongan sikap yang terbentuk oleh nilai-
nilai agama. 
 Sebagai etos kerja, sikap religius memberikan dorongan kepada 
seseorang dalam mencari makna religius bagi tindakan yang dipilihnya. 
Dengan demikian, tindakan dan perbuatan yang dilakukannya tidak lagi 
dirasakan sebagai beban, melainkan sebagai sumber kepuasan batiniyah.  
 Untuk penataan kepentingan hidup bersama, agama berisi seperangkat 
ajaran tentang bagaimana seseorang seharusnya menempatkan diri, 
berinteraksi, dan berprilaku terhadap orang lain. Dalam kondisi seperti inilah 
agama memberikan bimbingan terhadap individu dalam mengembangkan 
keterampilan sosialnya. Keterampilan sosial ini berakomodasi dalam interaksi 
kehidupan bersama. 
 Kesanggupan seseorang menampilkan nilai-nilai agama dalam 
kehidupannya sebagai suatu keterampilan sosial sangat tergantung pada kuat 
lemahnya sikap religius yang ada dalam jiwanya. Sikap religius tersebut 
tampil dalam bentuk tindakan dan perilaku terhadap lingkungan selaras 





religius, agama secara konsekuen tampil dalam bentuk tindakan - tindakan 
yang mendukung terbentuknya tatanan sosial yang harmonis. 
 Untuk mengukur dan melihat bahwa sesuatu itu menunjukkan sikap 
religius atau tidak, dapat dilihat dari ciri-ciri atau karakteristik sikap religius.  
Ada beberapa hal yang dapat dijadikan indikator sikap religius 
seseorang yaitu:  
1) Komitmen terhadap perintah dan larangan agama. 
2) Bersemangat mengkaji ajaran agama.  
3) Aktif dalam kegiatan keagamaan. 
4) Menghargai simbol-simbol keagamaan. 
5) Akrab dengan kitab suci. 
6) Mempergunakan pendekatan agama dalam menentukan pilihan. 
7) Ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengembangan ide. 36 
Ketujuh sikap religius di atas dapat dijadikan sebagai acuan untuk 
mengukur berhasil tidaknya pelaksanaan pendidikan Islam, karena tujuan 
utamanya adalah membina kepribadian seseorang menjadi orang yang taat 
melaksanakan ajaran Islam, bukan menjadikan mereka sebagai ahli agama. 
Ketaatan seseorang terhadap ajaran agama tercermin dari sikap religiusnya 
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karena itu pengembangan pendidikan Islam seharusnya diarahkan pada upaya 
bagaimana menumbuhkan sikap religius pada kehidupan sehari-hari. Kondisi 
seperti ini diakui oleh pakar pendidikan modern ketika menyoroti hasil 
pendidikan diabad modern. Mereka menilai bahwa produk system pendidikan 
modern menghasilkan manusia-manusia profesional, namun tidak 
menghasilkan manusia-manusia yang sadar akan kemanusiaannya, dan sadar 
bahwa dirinya adalah salah satu makhluk ciptaan Allah swt. 
 Dengan demikian arah pengajaran pendidikan Islam umumnya yang 
ada selama ini harus diubah, bukan sebatas agar para lulusan menghafal ajaran 
agama saja, tetapi bagaimana ajaran Islam itu dipahami. Demikian juga 
pengajaran agama yang lebih berkutat sebatas pengetahuan atau bersifat 
kognitif, tetapi harus lebih menyentuh pada wilayah kepribadian atau aspek 
afektif dan aspek psikomotorik sehingga apa yang diharapkan dalam peran 
pendidikan agama dapat terwujud. Tak terkecuali metode dan gaya pengajaran 
yang bersifat konfensional, miskin diskusi dan lebih banyak ceramah harus 











2. Peranan pendidikan Islam dalam mencegah bahaya narkoba 
Memahami bahwa masalah narkoba adalah salah satu masalah nasional 
bahkan internasional dengan kompleksitas persoalan yang dapat mengancam 
ketahanan nasional suatu bangsa dan Negara serta berpegaruh kepada proses 
pembangunan dalam rangka mewujudkan  masyarakat adil dan makmur, maka 
upaya penanggulangan terhadap ancaman bahaya narkoba diperlukan upaya dari 
pemerintah dan segenap unsur lapisan masyarakat sebagaimana yang tertuang 
dalam pasal 57 UU No. 22 tahun 1997 tentang Narkotika dan pasal 54 UU No. 5 
tahun 1997 tentang Psikotropika.
38
  
Penyalahgunaan narkoba akhir-akhir ini sudah begitu menjangkiti 
masyarakat Indonesia, hal ini jika tidak sesegera mungkin di usahakan upaya 
pencegahanan penanggulangannya akan menimbulkan bencana nasional yakni 
hilangnya generasi penerus bangsa yang sehat jasmani dan rohani di masa yang 
akan datang. Untuk itu peran pendidikan Islam harus diupayakan dan lebih 
ditingkatkan  dengan memberikan tindakan represif, yang dibenarkan menurut 
hukum agama dan hukum Negara. 
    Dalam al-Qur’an Surah Al-Maidah /5: 90-91 Allah swt. berfirman: 
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          Terjemahnya :  
“Malaikat jibril datang kepadaku lalu berkata: Hai Muhammad, Allah 
melaknat minuman keras, pemerasnya, orang-orang yang membantu 
pemerasannya, peminumnya, penerima/penyimpannya, penjualnya, 
pembelinya, penyuguhnya, dan orang-orang yang mau disuguhinya”. 
(H.R. Ahmad bin Hambal ibnu Abbas)
40 
                                  
                                             
                                
 Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman khamar, 
berjudi, berkorban untuk berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 
Sesungguhnya syaitan itu hendak menimbulkan permusuhan dan 





Sejalan dengan maksud ayat di atas, Rasulullah saw. bersabda dalam hadis 
yang berbunyi: 
اتادمحماي : لاقف ليربج يين نا رمخلا نعل للها اهريصاعو اهرصتعمو اهبراشو  هيلا لومحملاو 






Departemen Agama, Op.Cit.,h. 163. 
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Ayat dan hadis tersebut di atas menegaskan bahwa khamar (narkoba) 
termaksud perbuatan keji atau perbuatan syaitan yang dilaknat oleh Allah swt., dan 
hukumnya diharamkan bila kita menggunakannya. Karena khamar (narkoba) 
dampaknya akan menimbulkan kebencian, permusuhan, bencana dan malapetaka 
yang berbahaya baik bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat, maupun bangsa dan 
Negara. 
 Para ulama dan tokoh agama dalam mencegah dan menanggulangi bahaya 
narkoba dalam kehidupan masyarakat harus berada pada barisan terdepan karena 
bangsa Indonesia adalah masyarakat religius. Oleh karena itu, pendekatan agama 
melalui pendidikan Islam dalam pencegahan dan penanggulangan bahaya narkoba ini 
sangat efektif.  
 Peranan pendidikan Islam yang disampaikan melalui para ulama dan tokoh 
agama harus berjalan secara terus-menerus yang juga didukung oleh perwujudan 
supremasi hukum harus mampu menghilangkan kesan bahwa hukum itu dapat dibeli 
sehingga pendekatan ini lebih bermanfaat. 
 Penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu bentuk kemerosotan dan 
kerusakan akhlak, moral generasi yang juga sebagai perwujudan rendahnya iman dan 







D. Dampak Penyalahgunaan Narkoba Terhadap Kehidupan Remaja    
Dampak atau pengaruh akibat penyalahgunaan narkoba dapat dilihat dari 
berbagai aspek antara lain dari aspek fisik, sosiologis dan strategis. Dari aspek fisik 
akibat yang ditimbulkan adalah bahaya bagi kesehatan  yang menyebabkan rasa 
ketagihan, ketergantungan terhadap obat terlarang yang pada akhirnya berakibat fatal 
berupa kematian. Dari aspek sosiologis akibat yang ditimbulkan adalah terganggunya 
keamanan dan ketertiban umum dan bahkan menimbulkan bahaya bagi keselamatan 
umum dalam bentuk gangguan kriminalitas. Sedangkan dari aspek strategis akibat 
yang ditimbulkan berdampak terhadap kelangsungan hidup bangsa dan Negara yaitu 
dengan rusaknya moral, hilangnya rasa patriotisme atau rasa cinta kepada tanah air 
dikalangan generasi muda sebagai pewaris dan penerus bangsa, kurangnya kreatifitas 
dan produktivitas serta semangat bersaing, yang pada akhirnya akan menjadi 
ancaman bagi ketahanan nasional.
41
  
Adapun dampak yang ditimbulkan terhadap penyalahgunaan narkoba  bagi 
kehidupan remaja adalah sebagai berikut: 
1. Narkotika mampu merubah kepribadian si korban secara derastis seperti 
berubah menjadi pemurung, pemarah bahkan melawan terhadap apa dan 
siapapun 
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2. Menimbulkan sikap masa bodoh sekalipun terhadap dirinya, seperti tidak lagi 
memperhatikan pakaian, tempat di mana ia tidur, dan sebagainya. 
3. Semangat belajar menjadi demikian menurun dan suatu ketika bisa saja si 
korban bersikap seperti orang gila  reaksi dari penggunaan  narkoba. 
4. Tidak lagi ragu untuk mengadakan hubungan sex karena pandangannya 
terhadap adat, budaya dan ketentuan agama sudah sedemikian longgar, bahkan 
kadang-kadang pupus sama sekali. 
5. Tidak segan-segan menyakiti diri karena ingin menghilangkan rasa nyeri atau 
menghilangkan sifat keteragantungan terhadap obat bius.
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Penyalahgunaan narkoba sudah semakin merisaukan. Maraknya pasar gelap 
dan peredaran narkoba yang oleh kalangan penggunanya diberi nama Mr. Morgan, 
Mr. Herman, angel-dust, crack, ice, inex, blue ocean, dan lain-lain. Dapat dipastikan 
adalah karena pengaruh negatif dari revolusi mondial dibidang informasi dan 
perdagangan. Disamping bukti dahsyatnya pengaruh, rumor, propaganda negatif yang 
menjerumuskan manusia ke jalan kesengsaraan dan kematian. Di Indonesia peredaran 
narkoba baru muncul di permukaan ketika polisi menyidik perkara kematian seorang 
remaja di kediaman artis film dan sinetron yang baru menanjak. Diskusi di 
masyarakat semakin menghangat setelah polisi mengetahui bahwa sebab kematiannya 
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adalah karena penggunaan narkoba  yang melewati takaran. Ketika itu muncul 
berbagai penjelasan simpang siur di peroleh dari berbagai pihak.  
Bertolak dari temuan kasus itu, kepolisian RI kemudian mengembangkan 
penyelidikannya dan berhasil membekuk pengedarnya. Sejak itulah masyarakat 
mengetahui bahwa generasi muda telah termakan rumor terhadap nikmatnya narkoba. 
Pedagang barang haram inipun semakin tergiur mengeruk laba tanpa perduli akan 
masa depan bangsa ini. Bagi generasi muda, kenikmatan dunia kadang menjadi 
pilihan utama ketika mereka mulai menanjak prestasinya. Ini adalah realitas 
keseharian umat manusia. Gaya hidup kesatria adalah utopia yang diterima oleh 
beberapa golongan orang, dengan tolak ukur moral dan pengabdian pada masyarakat 
yang unggul. Kita mengenal gaya hidup Priyayi, Santri, Pendeta, Prajurit, ABG, dan 
lain-lain adalah prilaku yang diminati oleh kelompok orang-orang dalam 
mengaktualisasikan penampilan diri dimata masyarakat. Gaya hidup adalah terkait 
dengan nilai budaya yang diminati dan dilandasi prilaku dengan penampilan 
seseorang. Penampilan seseorang selalu dihubungkan dengan aktivitas komunikasi 
antara personal. Berbicara komunikasi antar personal pasti berkaitan dengan proses 
komunikasi dan penyebaran informasi sehingga dapat dipastikan bahwa orang-orang 
yang memproduksi barang haram ini sangat memahami anatomi rumor dan aspek 





memberikan solusi dan berbagai kemudahan untuk mendapatkan kebutuhan manusia 
dengan memahami hukum dagang “permintaan dan penawaran”. 
Peningkatan permintaan terjawab dengan perluasan pasar dan peningkatan 
produksi. Untuk itu diperlukan strategi pemasan yang pas. Karena produk ini adalah 
barang ilegal, maka pilihan strategi pemasaran yang baik adalah memanfaatkan 
anatomi rumor karena promosi lewat jalur umum dan legal tidak memungkinkan. 
Generasi muda adalah manusia yang sedang mengalami proses mencari 
identitas diri dan sedang memilih gaya hidup yang paling dinikmatinya. Mereka 
adalah konsumen yang menjanjikan. Kesenangan, kenikmatan dan kebahagiaan 
duniawi adalah sisi kebutuhan hidup yang rata-rata dipahami dan dinikmati oleh 
pemuda dalam pencapaian aktivitasnya di masyarakat. Kondisi dan situasi itulah yang 
dimanfaatkan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab untuk 
menginformasikan melalui media rumor tentang khasiat dan kegunaan produk, 
identitas, dan daya tarik yang gimmick. Produk narkoba dipasarkan dengan ciri-ciri 
bentuk, ukuran, logo, warna dan spesifikasi khasiatnya, seperti: membangkitkan nafsu 
kuda wanita, tahan lama ketika coditus, dan lain-lain. 
Secara konsepsional pola penanggulangan bahaya narkoba adalah dengan 
melibatkan seluruh golongan dan lapisan masyarakat untuk turut serta berperan aktif. 





emtif, prefentif, represif, treatment dan rehabilitasi serta pola peningkatan partisipasi 
melalui Siskamtibmas Swakarsa.
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Dalam peredaran dan penyalahgunaan narkoba perlu diperhatikan “Supply 
and Demand”  disamping adanya faktor lain yang mempengaruhi seperti faktor 
strategis peredaran.
44 
a) Faktor Supply (pemasok) 
Faktor ini muncul disebabkan karena adanya keuntungan yang menggiurkan 
sehingga kesempatan ini dimanfaatkan oleh oknum-oknum tertentu dengan 
berbagai cara agar dapat memasukkan dari luar negeri le Indonesia. 
Untuk mengatasi faktor supply, dilakukan dengan cara: 
1) Memusnahkan produksi gelap dan kultifasi/penanaman gelap. 
2) Pengawasan pasar legal 
3) Penegakkan hukum  
b) Faktor Demand (permintaan) 
Faktor demand ini  muncul dikarenakan antara lain: 
1) Adanya pola hidup konsumtif pada sekelompok masyarakat teretentu  yang 
dimanfaatkan oleh oknum pencari keuntungan walaupun dihadapkan dengan 
berbagai resiko hukum yang akan dihadapi. 
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2) Efek penggunaan obat ini menimbulkan khayalan sehingga mendorong orang 
untuk mencobanya walaupun akhirnya tanpa disadari akan merusak berbagai 
organ tubuhnya.  
Untuk menghentikan faktor demand dapat dilakukan dengan cara: 
1) Memberikan penyuluhan kepada masyarakat  
2) Melakukan pencegahan 
3) Melakukan pembinaan terhadap keluarga 
4) Melakukan pembinaan terhadap remaja 
5) Melakukan pembinaan lingkungan 
Pola penanggulangan yang telah dilakukan oleh aparat kepolisian 
antara lain.
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a) Pre- emtif 
Seperti juga penanggulangan pada gangguan Kamtibmas lainnya, 
maka penaggulangan kepada penyalahgunaan dan peredaran narkoba 
menganut prinsip bahwa pencegahan (preventif) lebih baik dari pada 
penindakan (represif). 
Upaya pre-emtif yang dilakukan  adalah dengan melakukan 












faktor-faktor penyebab yang menjadi pendorong dan peluang yang biasa 
disebut dengan faktor korelatif riminogen dari kejahatan tersebut. Sasaran 
yang hendak dicapai adalah terbinannya dan terciptanya suatu kondisi 
perilaku dan norma hidup bebas dari bahaya narkoba. 
Kegiatan ini pada dasarnya berupa pembinaan dan pengembangan 
lingkungan pola hidup masyarakat terutama bagi kaum remaja dengan 
kegiatan-kegiatan yang bersifat produktif, konstruktif, dan kreatif, 
sedangkan kegiatan yang bersifat preventif edukatif dengan metode 
komunikasi, informasi dan edukasi yang dapat dilakukan melalui berbagai 
jalur, antara lain keluarga, pendidikan, lembaga keagamaan dan organisasi 
kemasyarakatan. 
b) Preventif 
Strategi dalam bentuk upaya preventif yang diperlukan dalam hal 
ini ialah dilakukan secara  simultan dan holistik melalui keterpaduan dan 
kepedulian dari semua pihak terkait, mulai dari pemakai, keluarga, serta 
aparat kepolisian.
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Upaya ini dilakukan untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan 
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narkoba melalui pengendalian dan pengawasan jalur resmi serta 
pengawasan langsung terhadap jalur-jalur peredaran gelap dengan tujuan 
agar potensi kesehatan atau Pollice Hazard itu tidak berkembang menjadi 
ancaman faktual antara lain dengan tindakan: 
1) Mencegah agar jumlah dan jenis yang tersedia hanya untuk dunia 
pengobatan dan pengembangan ilmu pengetahuan. 
2) Mencegah kebocoran pada jalur resmi 
3) Mencegah agar kondisi geografis Indonesia tidak dimanfaatkan 
sebagai jalur gelap dan mengawasi pantai dan pintu-pintu masuk ke 
Indonesia. 
4) Mencegah secara langsung peredarannya di dalam negeri disamping 
mencegah agar Indonesia tidak dimanfaatkan sebagai mata rantai 
perdagangan gelap, baik tingkat nasional, regional, maupun 
internasional. 
c) Represif 
Merupakan upaya penindakan dan menegakan hukum terhadap 
ancaman faktual dengan sanksi yang tegas dan konsisten dapat membuat 
jera para pelaku dan pengedar.
47 
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Bentuk-bentuk kegiatan yang dapat dilakukan adalah: 
1) Memutuskan jalur peredaran gelap narkoba 
2) Mengungkapkan jaringan sindikatnya 
3) Mengungkap motivasi/ latar belakang dari kejahatan penyalahgunaan 
narkoba. 
Upaya peningkatan dan penegakkan hukum terhadap kejahatan 
narkoba pada dasarnya ,mengacu pada prosedur dan tetap berpijak pada  
UU. RI. No 22 tahun 1997 tentang narkotika dan UU RI. No.5 tahun 1997 
tentang Psikotropika berikut peraturan-peraturan lain yang menyangkut 
obat terlarang dan kasus-kasus tindak pidana. 
Sebagaimana beberapa pasal yang disebutkan dalam UU no. 5 
tahun 1997 tentang Psikotropika yaitu: 
Pasal 4 Ayat (1) menjelaskan bahwa Psikotropika hanya dapat digunakan 
untuk pelayanan kesehatan dan ilmu pengetahuan. Ayat (2) menjelaskan 
bahwa Psikotropika golongan 1 hanya dapat digunakan untuk tujuan ilmu 
pengetahuan. Dan ayat (3) menjelaskan bahwa selain penggunaan 
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Pasal 59 ayat (1), menjelaskan bahwa barang siapa: (a) menggunakan 
Psikotropika golongan I selain yang dimaksud pada pasal 4 ayat (2) dan 
atau (b) memproduksi dan atau menggunakan  dalam proses produksi 
Psikotropika golongan I sebagaimana dimaksud pada pasal 6; atau (c) 
mengedarkan Psikotropika golongan I tidak memenuhi ketentuan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 12 ayat (3); atau (d) mengimpor 
Psikotropika golongan I selain kepentingan ilmu pengetahuan; atau (e) 
secara tanpa hak milik, menyimpan dan/ atau membawa Psikotropika 
golingan I.
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(1) Dipidana dengan pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun, paling 
lama 15 (lima belas) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp. 
150.000.000,- (seratus lima puiluh juta rupiah), dan paling banyak Rp. 
750.000.000,- (tujuh ratus lima puluh juta rupiah). 
(2) Jika tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 
secara terorganisasi maka dipidana dengan pidana mati atau pidana 
seumur hidup atau pidana penjara selama 20 (dua puluh) tahun dan 














(3) Jika tindak pidana dalam pasal ini dilakukan oleh korporasi, maka 
disamping dipidana sebagai pelaku tindak, pidana kepada korporasi 
dikenakan pidana denda sebesar Rp. 5.000.000.000,- (lima miliar 
rupiah) 
Demikian juga dengan UU.RI.No.22 tahun 1997 tentang narkotika 
menjelaskan sebagai berikut: 
Pasal 78 ayat (1) barang siapa tanpa hak dan melawan hukum: 
(a) Menanam, memelihara, mempunyai dalam persediaan, memiliki, 
menyimpan atau menguasai golongan I dalam bentuk tanaman; atau  
(b) Memiliki, menyimpan atau dimiliki atau untuk persediaan, atau 
menguasai narkotika golongan I bukan tanaman, dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan denda paling 
banyak Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah). 
Pasal 85, barang siapa tanpa hak dan melawan hukum: 
(a) Menggunakan narkotika golongan I bagi diri sendiri, dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun. 
(b) Menggunakan narkotika golongan II bagi diri sendiri, dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun. 
(c) Menggunakan narkotika golongan III bagi diri sendiri, dipidana 





d) Treatment dan Rehabilitasi50 
Treatment dan rehabilitasi merupakan usaha untuk menolong, 
merawat dan merehabilitasi korban penyalahgunaan obat terlarang dalam 
lembaga tertentu, sehingga diharapkan para korban dapat kembali ke 
dalam lingkungan masyarakat atau dapat bekerja dan belajar dengan layak. 
Dalam upaya penyembuhan dan pemulihan kondisi para korban 
penyalahgunaan narkoba di Indonesia, dewasa ini Polri bekerjasama 
dengan Kementerian Sosial dan instansi terkait ataupun lembaga sosial 
masyarakat untuk melakukan pemulihan terhadap para korban 
penyalahgunaan narkoba. 
Hal ini dilakukan diberbagai tempat baik oleh lembaga suadaya 
masyarakat dengan pendekatan berbagai disiplin ilmu ataupun oleh 
instansi-instansi pemerintah seperti Rumah Sakit Ketergantungan Obat 
(RSKO) Kemenkes, Parmadisiwi Polda Metro Jaya, Chusnul Khotimah 
Depsos, Pondok Pesantren Suralaya Tasikmalaya (LSM), dan sebagainya. 
e) Pola pembinaan Siskamtibmas Swakarsa 
Salah satu penanggulangan yang ingin ditemukan adalah melalui 
pola pembinaan Siskamtibmas Swakarsa sebagai kegiatan yang tidak 
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terpisahkan dari kehidupan setiap orang dan anggota masyarakat, 
dilakukan atas kemauan dan kemampuan sendiri untuk mengamankan diri 
pribadi dan lingkungannya. 
Oleh karena itu pembinaan dan pengembangan Siskamtibmas 
Swakarsa dilaksanakan oleh seluruh lapisan masyarakat dalam rangka 
keikutsertaannya menumbuhkan daya tangkal, daya cegah dan daya 
penanggulangan terhadap gangguan Kamtibmas, khususnya terhadap 
penyalahgunaan narkoba. 
 
G.  Kerangka Pikir 
Pendidikan Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis, banyak membawa 
pengaruh yang berdampak positif dalam perkembangan remaja. Namun di sisi lain, 
perkembangan dan kemajuan teknologi dan informasi, juga tidak sedikit membawa 
pengaruh yang berdampak negatif bagi pergaulan remaja. Banyak remaja yang secara 
spiritual tidak  menemukan kebahagian dan ketenangan hidup sebagai akibat dari 
kemajuan tersebut yang mau atau tidak mau telah hadir di tengah-tengah kita. 
Penyebabnya sangat beragam. Hubungan anak dan orang tua yang kurang terbina 
dengan baik, sehingga mengakibatkan anak pada usia remaja kurang mendapat 





keluarga menjadi pemicu munculnya problematika pada anak dan hal ini sangat 
berpengaruh pada perkembangan anak sampai pada usia remaja. 
Pembinaan keluarga melalui pendidika Islam merupakan masalah yang harus 
diperhatikan. Masalah ini memerlukan pengertian, pengetahuan, kesadaran, dan 
kemampuan untuk melaksanakan ajaran Islam secara utuh dan paripurna. Melalui 
pendidikan Islam akan menjamin terciptanya keluarga bahagia yang pada akhirnya 
akan melahirkan manusia yang disebut sebagai insan kamil. Ajaran Islam telah 
mengatur ketentuan-ketentuan hak dan kewajiban setiap anggota keluarga yang dapat 
dijadikan pedoman dalam membina keluarga yang harmonis, dalam rangka 
mewujudkan manusia insan kamil. 






























Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. Ke-8; Yogyakarta: Rake Sarasin, 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini berbentuk studi kasus (case study) yang bertujuan untuk 
mengembangkan metode kerja yang paling efisien. Makna yang dapat 
diperoleh peneliti dalam menggunakan metode ini adalah dapat melakukan 
telaah secara mendalam tentang suatu kasus yang muncul dan dapat dilihat 
pada  remaja di Kelurahan Sayo Kecamatan Poso Kota Selatan.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana sesungguhnya 
peranan Pendidikan Islam dalam mencegah bahaya narkoba pada remaja. 
Penelitian ini berupaya mempelajari agar menemukan data faktual tentang 
peranan pendidikan Islam dalam mempengaruhi prilaku dan pergaulan anak 
remaja dalam kaitannya dengan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja 
kelurahan Sayo kecamatan Poso Kota Selatan. 
Tipe penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif, yakni penelitian yang  
terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagainya.
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penelitian yang menghasilkan data  deskriptif berupa kata-kata tertulis 
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif 
juga dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan. Instrumen kunci 
dari penelitian kualitatif terletak pada peneliti.  
Oleh karena itu peneliti harus memiliki bekal teori yang cukup dan 
wawasan luas untuk bisa bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi objek 
yang diteliti hingga menjadi lebih jelas.
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Menurut Sukardi, yang dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah 
penelitian di mana seorang peneliti berusaha menggambarkan kegiatan 
penelitian yang dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan sistematis, 
dengan melakukan eksplorasi, menggambarkan dengan tujuan untuk dapat 
menerangkan dan memprediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar 
data yang diperoleh di lapangan.
3
 Penelitian yang menggunakan pendekatan 
kualitatif juga menekankan pada makna, penalaran, dan definisi suatu situasi 
tertentu dalam konteks tertentu. Pendekatan kualitatif lebih banyak meneliti 
hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, melakukan proses 
pembandingan yang diperoleh pada hasil akhir. Oleh karena itu urutan-urutan 
kegiatan dapat berubah-ubah tergantung pada kondisi dan banyaknya gejala 
yang ditemukan. 
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 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet; 1; Jakarta: GP Press, 2009), h. 11. 
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Departemen Pendidikan Nasional, op. cit., h. 1095. 
 
 
Dengan demikian, pemaparan secara kualitatif dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk mendeskripsikan secara gamblang peranan Pendidikan 
Islam dalam mencegah bahaya narkoba pada remaja di Kelurahan Sayo 
Kecamatan Poso Kota Selatan Kabupaten Poso. 
B. Identifikasi Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Sebelum menentukan subyek penelitian, maka terlebih dahulu 
dikemukakan pengertian subyek itu sendiri. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, subyek adalah pokok pembicaraan.
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Pokok pembicaraan ini 
dapat bermakna orang, tempat atau benda yang diamati dalam rangka 
pembuntutan sebagai sasaran. 
Dengan memperhatikan pengertian subyek di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa yang menjadi subyek penelitian adalah orang, tempat 
atau benda yang dijadikan sebagai sumber informasi dan sasaran yang akan 
diteliti (obyek penelitian) sehingga memperlancar kegiatan penelitian. Oleh 
karena dari subyek penelitian inilah dapat diperoleh suatu kejelasan tentang 
obyek yang akan diteliti. 
Adapun yang menjadi subyek penelitian dalam tesis ini adalah 





mempunyai peranan yang sangat besar dalam mencegah bahaya narkoba 
pada remaja. 
Setelah melakukan identifikasi terhadap subyek penelitian dan 
mengetahui secara jelas subyek tersebut, selanjutnya penelitian dilakukan 
terhadap implementasi nilai-nilai Pendidikan Islam dalam kehidupan 
remaja. Dari implementasi itulah dapat diketahui bahwa peranan 
Pendidikan Islam sangat menentukan dan dominan dapat mempengaruhi 
prilaku dan pola hidup remaja terutama dalam mencegah bahaya narkoba. 
2. Objek Penelitian 
Berbicara mengenai objek penelitian tentunya akan dibicarakan 
terlebih dahulu mengenai sasaran yang akan diteliti, namun sebelum 
membahas objek yang akan diteliti dalam penelitian ini, maka pengertian 
objek penelitian sebaiknya diketahui terlebih dahulu.  
Objek yang dipersepsikan dalam pengertian ini adalah benda, hal 
dan sebagainya yang dijadikan sasaran untuk diteliti, diperhatikan dan 
sebagainya.
5
 Dari pengertian objek penelitian tersebut, dapatlah diketahui 
bahwa objek penelitian dalam tesis ini adalah remaja usia 12-21 tahun 
untuk perempuan dan 13-22 tahun untuk laki-laki dan belum berkeluarga 
yang mencapai jumlah 76 orang dari dua komunitas agama, yaitu remaja 
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Islam berjumlah 52 orang dan selebihnya adalah remaja Kristiani. Mereka 
merupakan bagian masyarakat yang ada di Kelurahan Sayo Kecamatan 
Poso Kota Selatan, Kabupaten Poso. 
C. Metode Pendekatan 
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan sosiologis, teologis, psikologis, dan paedagogis. 
1. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis yakni memahami status sosial, keadaan 
dan perilaku remaja dalam kehidupan sehari-hari melalui literatur yang 
ada kaitannya dengan tesis ini. pendekatan sosiologis ini dimaksudkan 
untuk mengumpulkan keterangan-keterangan secara sistematis yang 
berlandaskan pada pengamatan dan pengklasifikasian status sosial 
manusia. Pendekatan sosiologis ini digunakan untuk menggali atau 
menemukan bagaimana pola pembinaan remaja dalam keluarga 
dengan melihat status sosial keluarga. 
2. Pendekatan Teologis 
Pendekatan teologis adalah pendekatan yang berdasarkan 
ajaran agama Islam dengan mengemukakan pembahasan yang 





lainnya. Pembahasan yang didasarkan pada al-Qur’an dan hadis adalah 
bagaimana pola pembinaan remaja dalam keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Pola pembinaan tersebut harus berlandaskan pada al-
Qur’an dan hadis maupun sumber-sumber ajaran Islam lainnya. 
3. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan psikologis adalah pendekatan yang berdasarkan 
pada teori-teori psikologi anak remaja. Perkembangan intelektual dan 
emosi menjadi salah satu bentuk perubahan pada remaja. Secara 
hereditas, individu memiliki potensi yang dapat menyebabkan 
perbedaan dalam perkembangan berpikir dan emosi mereka.
6 
Masa ini 
juga merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan serta masa bagi 
anak akan mencari jati dirinya. Pertumbuhan dan perkembangan anak 
menurut para pakar psikologi ialah masa perubahan tubuh, 
intelegansia, emosional, dan kemampuan interaksi yang memberi 
pengaruh pada utuhnya individu dan matangnya kepribadian.  
Pendekatan psikologis digunakan untuk melahirkan sebuah 
konsep pola pembinaan anak remaja dalam keluarga yang disesuaikan 
dengan aspek pertumbuhan dan perkembangannya.  
4. Pendekatan Paedagogis 
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Pendekatan paedagogis adalah pendekatan yang berdasarkan 
pada teori-teori pendidikan khususnya teori tentang Pendidikan Islam. 
Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah remaja. 
Oleh karena itu, sangat tepat jika digunakan pendekatan melalui 
edukasi. 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis data 
Jenis data dalam penelitian ada dua yaitu data “primer” dan data 
“sekunder”. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
informan atau subjek penelitian, yaitu data tentang pelaksanaan 
pendidikan Islam pada remaja di kelurahan Sayo. Sedangkan data 
sekunder adalah data pendukung yang diperoleh peneliti dari hasil 
pemeriksaan dan analisis berbagai dokumen yang terkait dengan 
pelaksanaan pendidikan Islam pada remaja di kelurahan Sayo. 
2. Sumber data 
 Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah dari mana 
data tersebut diperoleh.
7
 Adapun sumber data dalam penelitian ini, terdiri 
atas dua bagian yaitu manusia dan dokumen.  
a. Sumber data manusia adalah orang tua atau tokoh masyarakat, 
tokoh agama yang memiliki anak remaja, pimpinan lembaga dan 
7
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pemerintah setempat. Sedangkan teknik penentuan informan 
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dan 
snowball sampling. Purposive sampling adalah penentuan subjek 
berdasarkan tujuan dan kegunaan informasi yang diperoleh dari 
subjek yang mempunyai pengetahuan dan informasi tentang 
fenomena yang sedang diteliti.
8
 Adapun tujuan penggunaan teknik 
snowball sampling (bola salju) adalah untuk memilih salah satu  
informan dari beberapa informan kunci (key informants) dan 
melakukan interview terhadap mereka secara bertahap kemudian 
meminta arahan, saran dan petunjuk siapa sebaiknya yang menjadi 
informan berikutnya  yang memiliki pengetahuan dan informasi 
yang dibutuhkan.
9 
b. Dokumen merupakan sumber data berfungsi sebagai indikator 
subyek yang diteliti karena terkait dengan subyek penelitian. 
Adapun teknik pengumpulan datanya dapat dilakukan sebagai 
berikut:
 
1) Data remaja dan masyarakat yang tercatat dalam dokumen 
atau data dari kantor kelurahan Sayo dijadikan sebagai sumber 
data. 
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2) Data tentang pelaksanaan kegiatan pendidikan Islam pada 
remaja di kelurahan Sayo. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam pengumpulan data 
dilakukan melalui beberapa metode: 
1. Observasi, yakni pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu tehnik 
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian yang 
direncanakan, dan dicatat secara sistematis serta dapat dikontrol 
kehandalannya (reliabilitas), dan kesahihannya (validitasnya).  
Observasi merupakan proses yang kompleks tersusun dari 
proses biologis dan psikologis, namun yang terpenting dalam 
penggunaan tehnik observasi adalah bagaimana peneliti dapat 
mengandalkan pengamatan dan ingatannya. 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka dua indera yang sangat 
vital dalam melakukan pengamatan adalah mata dan telinga, namun 
yang lebih dominan adalah mata. Karena proses pengamatan itu 





mata yang bersifat biologis (mudah letih) dapat dilakukan hal-hal 
sebagai berikut : 
1. Menggunakan kesempatan yang lebih banyak untuk melihat data-
data. 
2. Memanfaatkan orang lain untuk turut membantu sebagai pengamat 
(observer). 
3. Mengambil data-data sejenis lebih banyak. 
Sedangkan usaha mencegah kelemahan yang bersifat psikologis adalah 
dengan cara : 
1). Meningkatkan daya penyesuaian (adaptasi). 
2).Membiasakan diri. 
3).Meningkatkan rasa ingin tau. 
4).Mengurangi prasangka, dan 
5). Memiliki proyeksi 
10
 
2. Interview (Wawancara), yaitu suatu bentuk komunikasi verbal,11 yang 
dilakukan dalam bentuk tanya jawab dengan remaja, tokoh agama, 
tokoh masyarakat dan pihak terkait secara lisan dan langsung  dengan 
maksud untuk memperoleh informasi. Komunikasi ini dilakukan tidak 
hanya secara langsung tetapi juga melalui telepon. Pewawancara dapat 
10
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disebut interviewer, sedangkan orang yang diwawancara disebut 
interviewee.  
Kegunaan wawancara adalah untuk mendapatkan data dari 
sumber data yang dapat melengkapi teknik pengumpulan data lainnya, 
dan menguji hasil pengumpulan data tersebut. 
Penelitian ini menggunakan metode wawancara berstruktur 
dengan menyiapkan sejumlah daftar pertanyaan secara tertulis. Dengan 
menyiapkan daftar pertanyaan, penggunaan waktu lebih efektif dan 
efisien ketika melakukan wawancara (interview). Jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan tersebut selanjutnya dianalisis.  
Metode wawancara dilakukan secara langsung kepada objek 
permasalahan dengan subjek yang dinilai berkompeten, khususnya 
remaja yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik. Metode ini 
dilakukan untuk mengumpulkan data berupa tanggapan mereka 
terhadap peranan Pendidikan Islam dalam mencegah bahaya narkoba. 
Adapun sumber lain tetap diperlukan sebagai pendukung atau 
informasi tambahan terhadap wawancara. 
3. Dokumentasi, teknik pengumpulan data melalui dokumentasi 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dari sumber-sumber 





untuk membuktikan atau menafsirkan suatu kejadian. Dokumen-
dokumen yang dimaksudkan peneliti adalah dokumen-dokumen yang 
bersumber baik dari pemerintah maupun masyarakat setempat. 
Keuntungan menggunakan dokumentasi ialah biayanya relatif murah, 
waktu dan tenaga lebih efisien, sedangkan kelemahannya adalah data 
yang diambil dari dokumen cenderung sudah lama, dan kalau ada yang 
salah cetak, maka peneliti ikut salah dalam pengambilan data. Oleh 
karena itu dalam menggunakan metode ini penulis harus selektif 
terhadap data yang diperoleh. 
4. Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 
sekunder. 
F. Metode Pengolahan dan Analisa data  
Penelitian ini bercorak research, oleh karena itu teknik pengolahan 
dan analisis data bersifat deskriptif-kualitatif dengan menggunakan 
analisis ini (content analysis).
12
 sebagai metode studi dan analisa data 
secara sistematis dan obyektif.  
Setelah semua data terhimpun kemudian dianalisa secara cermat, 
maka ada dua kemungkinan dalam hal penarikan kesimpulan. Pesrtama, 











hal-hal yang bersifat khusus. Kedua, dengan cara deduktif yakni penarikan 
kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum. 
Teknik penulisan yang digunakan, termasuk transliterasi Arab ke 
Latin dan singkatan didasarkan pada buku pedoman penulisan Karya Tulis 
Ilmiah yang diterbitkan oleh UIN Alauddin Makassar terbitan tahun 2008. 
Sebagai kelengkapan pedoman penulisan, digunakan juga pedoman 
penulisan karya ilmiah lainnya yang dianggap representative untuk 
dijadikan bahan acuan dalam penulisan ini. Untuk penerjemahan ayat-ayat 
al-Qur’an mengacu pada terjemahan Departemen Agama Republik 
Indonesia yang diterbitkan oleh PT. Karya Toha Putra Semarang terbitan 
tahun 2002. 
 
G. Pengecekkan Keabsahan Data 
Dalam tesis ini metode pengecekkan keabsahan data yang digunakan dalam 
bentuk triangulasi sebagai berikut: 
1. Triangulasi dengan metode dalam tehnik ini terdiri dari dua strategi yaitu: 
a) Bentuk pengecekkan derajat kepercayaan dari temuan sebagai hasil 
penelitian dalam proses pengumpulan data 
b) Bentuk pengecekkan derajat kepercayaan sumber data dengan 





2. Triangulasi dengan sumber, yaitu  proses membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
pertanyaan yang berbeda. Penerapan metode ini dapat dicapai dengan cara: 
a) Membandingkan data dari hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
b) Membandingkan pernyataan yang disampaikan di depan umum dengan 
pernyataan yang disampaikan secara pribadi. 
3. Triangulasi dengan teori, suatu bentuk penelitian yang dilakukan dengan 
mengecek dan membandingkan teori yang sepadan dari penjelasan banding 
dari hasil penelitian. Selanjutnya hal ini dikonsultasikan dengan subjek 







PENDIDIKAN ISLAM  DAN PERANANNYA DALAM MENCEGAH 
BAHAYA NARKOBA PADA REMAJA DI KELURAHAN SAYO 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah singkat Terbentuknya Kelurahan Sayo 
Kelurahan Sayo sebelum awal terbentuknya tahun 1920 masih dalam 
bentuk kampong yang didiami oleh suku Pamona. Sebagai sebuah kampung 
yang belum definitif pada saat itu, lalu kemudian diberi nama Sayo yang 
berasal dari bahasa Pamona yaitu Saeo yang berarti satu hari. Nama ini 
diberikan oleh Raja Tojo yang pada saat itu melakukan perjalanan sehari 
(Saeo) menuju Tojo dengan berjalan kaki. 
 Pada tahun 1940, kampung ini kemudian diubah menjadi desa yang 
definitif dengan nama Desa Sayo dan dipimpin oleh Bapak T.H. Goroaki 
sebagai kepala desa pertama. Seiring berjalannya waktu pada tahun 1981, 
Desa Sayo berubah menjadi Kelurahan Sayo yang dipimpin oleh bapak W.P. 
Lumi, selama kurun waktu 6 tahun (1981 s/d 1987), Kelurahan Sayo terus 
berkembang sampai saat ini dan tercatat telah dipimpin oleh 18 orang kepala 
Desa/Kepala Kelurahan. Berikut ini urutan pejabat Kepala Desa / Kelurahan 






a) Bapak T.H. Goroaki ( 1940 – 1950 ) 
b) Bapak T.M. Sepatondu ( 1950 – 1964 ) 
c) Bapak S.P. Bungasawa ( 1964 – 1966 ) 
d) Bapak Yusuf Karape ( 1966 – 1969 ) 
e) Bapak I.D. Mewata ( 1969 – 1976 ) 
f) Bapak A.S. Mangkali ( 1976 ) 
g) Bapak Yusuf. Kamboni D. ( 1976 – 1980 ) 
h) Bapak W.P. Lumi ( 1981 – 1987 ) 
i) Bapak Engel Tombokan  ( 1987 – 1993 ) 
j) Bapak Suripto ( 1993 – 1996 ) 
k) Ibu Roslin Taruklabi ( 1996 – 1997 ) 
l) Bapak E.T. Kaligis ( 1997 – 1998 ) 
m) Bapak Helion Ransa ( 1998 – 1999 ) 
n) Bapak Rizal Panjili, SE ( 1999 – 2000 ) 
o) Bapak A.J. Lumansik ( 2000 – 2005 ) 
p) Bapak Wahid Irawan, S.STP ( 2005 – 2006 ) 
q) Bapak Muhannad Azis, SE ( 2006 - 2007) 
r) Bapak Murni Udin ( 2007 - sekarang) 
 







Murni Udin, Lurah Sayo, Wawacara, kelurahan Sayo, 5 Januari 2011. 
2. Luas dan Batas – Batas Wilayah Kelurahan Sayo 
a. Luas Wilayah kelurahan Sayo mencapai 290 Ha. (2,9 KM2) 
b. Batas-batas wilayah kelurahan Sayo sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Kasintuwu, Lombogia 
dan kelurahan Bukit Bambu. 
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sepe dan Desa Silanca. 
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kawua dan 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Sungai Poso.1 
3. Letak Geografis Kelurahan Sayo 
Berdasarkan letak geografis kelurahan Sayo berada pada ketinggian 18 
meter di atas Permukaan Laut dengan kondisi wilayah pemukiman penduduk 
sebagian berada disepanjang bantaran sungai Poso sehingga pada waktu-
waktu tertentu sering terjadi banjir air pasang yang menggenangi wilayah 
pemukiman penduduk. Kondisi ini sebenarnya cukup mengganggu aktifitas 
masyarakatnya, terutama kondisi kesehatan anak-anaknya. Namun karena hal 
ini sudah menjadi kebiasaan dan seringnya terjadi membuat masyarakatnya 
sudah tidak terlalu mengganggu aktifitas masyarakat karena waktunya juga 





 2Amons Hehi, Sekretaris lurah, Wawancara, kelurahan Sayo, 8 Januari 2011. 
Jarak wilayah kelurahan Sayo dengan pusat pemerintahan kecamatan 
hanya mencapai kurang lebih 0,5 km. Keberadaan wilayah kelurahan Sayo 
menjadi salah satu pintu gerbang angkutan darat yang menuju dan keluar ibu 
kota kecamatan. Demikian pula aktivitas perdagangan menuju ibukota 
kabupaten Poso, atau sebaliknya.  
Adapun jarak antara wilayah kelurahan Sayo dengan ibukota 
kebupaten mencapai 1,5 km. Karena letaknya yang sangat dekat dengan ibu 
kota kabupaten membuat masyarakat di kelurahan ini berpola hidup seperti 
orang kota walaupun sebagian besar maasyarakatnya bermata pencaharian 
sebagai petani. 
Sementara itu jarak antara wilayah kelurahan Sayo dengan ibukota 
provinsi Sulawesi Tengah mencapai kurang lebih 221,5 km.
2  
4. Kependudukan (Data Tahun 2010)  
a. Jumlah Penduduk Kelurahan Sayo 
1) Laki – laki : 831 Jiwa 
2) Perempuan : 828 Jiwa    
3) Jumlah Kepala Keluarga : 497 KK 





1) Islam : 1306 orang 
2) Kristen Protestan : 353 Orang 
3) Katolik : -  
4) Hindu : -  
5) Budha : -  
c. Jumlah Penduduk menurut Tingkat Pendidikan 
1) Tamatan SD : 320 Orang 
2) Tamatan SMP / Sederajat : 305 Orang 
3) Tamatan SMA / Sederajat : 488 Orang 
4) Tamatan Akademi (D1, D2, D3) : 41 Orang 
5) Tamatan Sarjana (S1, S2) : 49 Orang 
d. Jumlah Penduduk menurut Mata Pencaharian / Pekerjaan 
1) Pegawai Negeri Sipil : 145 Orang 
2) TNI : 1 Orang 
3) POLRI : 14 Orang 
4) Petani : 374 Orang 
5) Pedagang : 45 Orang 
6) Lain – lain : 209 Orang 
 





STRUKTUR ORGANISASI KANTOR KELURAHAN SAYO 
TAHUN 2010 
 
5. Keadaan Pemerintahan 
Dalam pelaksanakan Pemerintahan kepala Kelurahan dibantu oleh 1 (satu) 
orang Sekretaris, 3 (empat) orang seksi-seksi, 4 (empat) orang Staf, dan 6 
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Muh. Adlim, Mahasiswa UNSIMAR, Wawancara, kelurahan Sayo, 11 Januari 2011. 
B. Deskripsi Pelaksanaan Pendidikan Islam pada remaja di kelurahan Sayo 
Pendidikan Islam adalah suatu bidang ilmu pengetahuan yang dapat 
mengantarkan manusia pada kebahagiaan dunia dan keselamatan di akhirat kelak. 
Oleh sebab itu, menjadi suatu kewajiban bagi setiap manusia khususnya yang 
menyatakan dirinya sebagai penganut agama Islam untuk mempelajari dan 
mengamalkannya sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw. 
Kewajiban mempelajari agama Islam hukumnya fardhu ain bagi setiap 
ummat Islam, yaitu suatu kewajiban yang harus dilaksanakan dan dipertanggung 
jawabkan oleh masing masing individu yang sudah balig atau dewasa. 
Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan Islam pada remaja di 
kelurahan Sayo, terlebih dahulu penulis ingin mengetahui pemahaman remaja 
tentang pendidikan Islam. Berikut ini hasil wawancara penulis dengan salah 
seorang informan tentang pendidikan Islam sebagai berikut: 
Pendidikan Islam adalah pengetahuan yang didasarkan pada agama 
Islam dengan berpedoman pada al-Qur’an dan hadits nabi Muhammad 
saw. dengan tujuan mempelajarinya agar manusia dapat memperoleh 
kebahagiaan di dunia dan keselamatan di akhirat kelak.
3 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 







Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta, Bumi Aksara, 2008), h. 29. 
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Zulfikar, Siswa SMA 1 Poso, Wawancara, kelurahan Sayo, 13 Januari 2011. 
mengandung unsur kebenaran. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa hakekat 
pendidikan Islam adalah konsep dasar yang dipahami dan dianalisis serta 
dikembangkan dari al-Qur’an dan As-sunnah. Pendidikan Islam mempunyai ciri 
adanya perubahan sikap dan tingkah laku sesuai petunjuk agama Islam
3 
dengan 
tujuan agar manusia menjadi “insan kamil” yaitu manusia utuh jasmani dan 
rohani, gemar mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam untuk 
kepentingan hidupnya di dunia dan di akhirat.
4
 Dalam kaitannya dengan hal 
tersebut, maka perlu adanya upaya kongkrit dalam pelaksanaan pendidikan Islam 
agar lebih efektif dan terukur. Oleh karena itu, informasi yang penulis butuhkan 
berikut ini adalah bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam pada remaja di 
kelurahan Sayo? 
Menurut Zulfikar, pelaksanaan pendidikan Islam bagi remaja di 
kelurahan Sayo cukup baik. Hal ini ditandai dengan kegiatan pengajian 
atau majelis ta’lim bagi remaja Islam masjid yang walaupun tidak 
terjadwal tapi sering dilaksanakan. Oleh karena itu ia merasa bahwa 
kegiatan ini sangat bermanfaat bagi remaja karena walaupun sebenarnya 
di sekolah mereka sudah belajar pendidikan Islam tapi karena waktu 




Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan 







Kadaruddin Ambotang, Ketua Risma, Wawancara, kelurahan Sayo, 15 Januari 2011. 
  
sambutan antusias dari remaja di wilayah ini. Hal ini Sejalan dengan 
pernyataan yang telah diungkapkan oleh salah seorang informan bahwa:  
Kegiatan ini sangat memberikan manfaat bagi remaja karena kegiatan 
pengajian itu tidak saja dimanfaatkan untuk mendengarkan nasehat-
nasehat agama, tetapi juga dimanfaatkan sebagai wahana silaturrahim di 
antara remaja, bahkan waktu yang tersedia dapat di manfaatkan untuk 





Pelaksanaan pendidikan Islam pada remaja di kelurahan Sayo 
sebagaimana yang dikemukakan di atas, tidak saja dimanfaatkan untuk 
mendengarkan ceramah dari para muballig, tetapi juga sebagai ajang 
silaturrahim antara remaja sehingga menambah keakraban dan rasa 
persahabatan di antara mereka dalam wujud pembinaan keagamaan. Di sisi 
lain ajang ini juga dimanfaatkan untuk memperdalam  pengetahuan agama 
Islam mereka, dengan melakukan tanya jawab dan berdiskusi. tentang 
kehidupan remaja. Diskusi dan tanya jawab tidak saja mereka lakukan dengan 
muballig tetapi juga di antara mereka sehingga terbina ikatan emosional dalam 
suasana kekeluargaan. Pernyataan Murni Udin sebagai lurah Sayo tentang 
partisipasi aktif remaja dalam momentum keagamaan, sejalan dengan apa 







Ngadiono Akase, Imam Masjid Darussalam, Wawancara, kelurahan Sayo, 17 Januari 2011. 
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Abdul Rahman, Tokoh masyarakat, Wawancara, Kelurahan Sayo, 18 Januari 2011. 
Remaja di kelurahan Sayo sangat menyukai kegiatan keagamaan. Hal 
ini dapat dilihat dari antusiasme remaja  dalam berbagai momentum 
keagamaan yang di selenggarakan di tingkat kelurahan dan selalu 
dimotori oleh remaja. Bukan hanya itu saja, tetapi dalam pelaksanaan 




Pernyataan di atas mengisyaratkan bahwa keberadaan remaja di 
kelurahan Sayo sangat gemar dan menyukai kegiatan keagamaan. Mereka 
selalu melibatkan diri dalam berbagai kegiatan keagamaan yang 
diselenggarakan di tingkat kelurahan Sayo. Bukan hanya dalam bentuk 
kegiatan saja, tetapi pelaksanaan ibadah pun mereka sangat gemar, seperti 
ibadah salat berjamaah di masjid. Kondisi ini merupakan salah satu keadaan 
rill yang perlu mendapat apresiasi dari orang tua dan tokoh masyarakat 
setempat. Orang tua sebagai sentral dan cermin bagi anak sudah sepantasnya 
bila  memberikan support dan penghargaan agar mereka termotivasi dan 
konsisten terhadap perilaku yang positif. Sejalan dengan hal ini salah seorang 
informan mengemukakan pendapatnya yaitu: 
Saya sebagai orang tua yang memiliki anak remaja selalu memberikan 
dorongan kepadanya agar dia selalu mengikuti   kegiatan keagamaan, 
seperti majelis ta’lim, acara Isra’ Mi’raj, maulid Nabi, tahun baru 
Islam, dan kegiaatan yang lain, karena mereka akan mendapatkan 
pengetahuan agama yang sangat berguna untuk dirinya dalam 









Muhammad Ali, Psikologi Remaja, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2010), h. 91. 
  
 
Pernyataan di atas memberikan pemahaman bahwa antusiasme remaja 
dalam melaksanakan dan mengikuti kegiatan keagamaan tidak hanya muncul 
dari keinginan mereka sendiri, tetapi dukungan orang tua dalam bentuk 
dorongan agar mereka rajin mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut 
cukup menjadi alasan mengapa mereka terbiasa dan sangat menyukai serta 
selalu berperan dalam momen kegiatan keagamaan. Hal seperti ini dapat 
dijadikan suatu konsep pembinaan anak remaja bagi orang tua yang lain agar 
apabila keinginan anak mendapat dukungan orang tua, maka akan menjadi 
sebuah kekuatan dahsyat yang dapat mengalahkan apapun bentuk bujukan 
atau pengaruh dari luar. Kesadaran akan kesunyian menyebabkan remaja 
berusaha mencari hubungan dengan orang lain dalam suatu pergaulan.
9 
Jika 
kondisi seperti ini dibiarkan maka akan menimbulkan masalah baru dalam 
perkembangan kehidupan mereka. Oleh sebab itu pada wawancara berikut ini 
informan memberikan pernyataan sebagai berikut:  
Sebagai remaja memang saya mengakui bahwa dengan perkembangan 
dan kemajuan di bidang teknologi dan informasi saat ini, menjadi 
sebuah dilema dan permasalahan yang sangat besar pengaruhnya 
dalam menentukan bagaimana saya dapat menempatkan diri dan 







Alfian Tinangon, Mahasiswa, Wawancara, Kelurahan Sayo, 21 Januari 2011. 
positif, sehingga saya tidak terjebak pada pola hidup dan budaya yang 
tidak bisa dipertanggung jawabkan. Oleh karena itu, saya selalu 
menjaga dan membentengi diri saya dengan pengetahuan agama Islam 
khususnya salat lima waktu dan puasa dibulan Ramadan tidak pernah 
saya lalaikan. Demikian pula dengan pesan dan nasehat orang tua 
selalu saya ingat dan laksanakan. Hal inilah yang membuat saya tetap 





Pernyataan yang dikemukakan oleh informan di atas cukup beralasan 
karena ditunjang oleh latar belakang tingkat pengetahuan dan ekonomi 
keluarganya yang terbilang mapan. Namun di balik itu ada suatu hal yang 
menarik dan menjadi fenomena umum terjadi di masyarakat saat ini bahwa 
dengan kondisi ekonomi keluarga yang mapan justru menjadi penyebab 
remaja dapat berbuat dan melakukan hal-hal yang tidak bertanggung jawab 
baik secara langsung maupun tidak langsung, sebab baginya tidak menjadi 
kendala. Apapun yang diinginkan pasti bisa dilakukan  karena ia memiliki 
cukup biaya  untuk mewujudkan hal-hal yang dianggapnya trend dan modis 
sekalipun itu berbau negatif.  
Pelaksanaan pendidikan Islam bagi remaja di kelurahan Sayo meliputi; 
kegiatan pengajian/majelis ta’lim remaja dan pelaksanaan ibadah puasa serta 








H. Ahdin Mantadji, Tokoh Agama, Wawancara, Kelurahan Sayo, 22 Januari 2011. 
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Muh. Adlim, Mahasiswa UNSIMAR, Wawancara, Kelurahan Sayo, 11 Januari 2011. 
dan kebiasaan untuk berjamaah. Sejalan dengan maksud tersebut, H. Ahdin 
Mantadji mengemukakan bahwa: 
Selain pelaksanaan ibadah puasa dan salat wajib lima waktu berjamaah 
di masjid, remaja di kelurahan sayo juga gemar melaksanakan salat 
tarawih dan ibadah sunnah lainnya pada bulan Ramadan,  mengikuti 
pengajian, baik yang dilaksanakan di masjid maupun yang 
dilaksanakan oleh RT yang ada di kelurahan Sayo dalam menyambut 
hari-hari besar keagamaan. Salah satu budaya yang positif bagi RT di 
kelurahan sayo adalah pada moment tertentu, seperti tahun baru Islam, 
halal bihalal dan kegiatan keagamaan lainnya sering dilaksanakan. 




Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa remaja di kelurahan 
Sayo sebagian besar sangat gemar salat berjamaah dan rajin berpuasa. Bukan 
hanya itu, tetapi ibadah sunnahpun seperti, salat tarawih di bulan Ramadan 
juga mereka sangat antusias bahkan kegiatan yang dilaksanakan di RT dalam 
bentuk keagamaan selalu diikuti oleh kalangan remaja yang ada di RT 
masing-masing. Dari kondisi ini membuktikan bahwa begitu besar perhatian 
remaja terhadap kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di lingkungan 
kelurahan Sayo. Selain pendapat di atas, Muh. Adlim juga memberikan 







Muh. Adlim, Mahasiswa UNSIMAR, Wawancara, Kelurahan Sayo, 11 Januari 2011. 
 
13
Syafruddin, Tokoh Remaja, Wawancara, Kelurahan Sayo, 22 Januari 2011. 
menambah wawasan pengetahuannya tentang  pendidikan Islam sebagai 
berikut: 
Sebagai remaja saya sangat suka menghadiri pengajian dan kegiatan 
keagamaan lainnya. Tetapi saya juga dapat menambah pengetahuan 
keagamaan saya melalui bacaan-bacaan, baik yang ada di majalah, 






Namun lain halnya dengan pendapat salah seorang informan yang     
menyatakan sebagai berikut: 
Saya seorang remaja yang merasakan bahwa apa yang ada dan dapat 
saya lakukan saat ini adalah hal yang wajar bagi saya dan tidak ada 
hubungan dengan orang lain, apalagi saya melakukannya dengan tidak 
mengganggu orang lain. Seperti merokok, itu sangat wajar menurut 
saya karena orang tua juga banyak yang merokok. Hidup di masa 
remaja hanya sekali walaupun tidak berarti saya harus melakukan 




Pernyataan informan di atas dapat terjadi karena kondisi yang 
menyebabkan mengapa dia dapat berfikir seperti itu. Dari hasil penelitian 
penulis melihat adanya situasi tidak layak yang terjadi pada dia dan 
disebabkan beberapa faktor. 1) Di dalam kehidupan keluarganya ia tidak 





harus membantu menanggung biaya hidup keluarganya; 3)  karena beratnya 
perjuangan hidup yang dialaminya sehingga ia harus mencari sesuatu hal atau 
perilaku yang dapat membuatnya nyaman dan dapat berfikir bebas. Itulah 
yang membuat cara dan gaya hidupnya berbeda dengan remaja yang lain. 
Kondisi ini memang sangat memprihatinkan, tetapi  perlu mendapat klarifikasi 
terhadap pernyataannya di atas. Suatu hal yang wajar bagi orang tua, seperti 
merokok, tidak berarti wajar bagi semua orang apalagi remaja, karena 
motivasi melakukan sesuatu dan manfaatnya bagi setiap orang juga berbeda-
beda. Hal ini perlu diketahui dan menjadi perhatian orang tua bahwa suatu 
yang tidak bermanfaat, apakah  merugikan diri sendiri maupun orang lain 
hendaklah ditinggalkan, karena akan berakibat pada pemberian contoh bagi 
orang lain maupun anak yang tidak baik. Di samping itu pula, peran orang tua 
dalam membimbing dan membina keluarga sangat berarti. Tauladan dan 
perhatian yang diberikan orang tua menjadi modal utama bagi anak dalam 
menyikapi perkembangan yang terjadi. Oleh sebab itu hendaknya orang tua 
berhati-hati dalam bersikap dan berperilaku, khususnya di lingkungan 
keluaarga karena akan berpengaruh besar terhadap perkembangan dan 
perilaku anak.  
Contoh kasus di atas kiranya menjadi pelajaran berharga bagi semua 





menyebabkan anak berperilaku menyimpang dari ajaran agama, walaupun 
yang dilakukan itu masih sebatas pada perilaku merokok tetapi tidak menutup 
kemungkinan akan berlanjut pada hal-hal lain yang beresiko dan lebih fatal, 
apalagi pergaulan anak remaja saat ini dengan budaya dan gaya hidup bebas 
sangat memprihatinkan. Hal-hal negatif memang pada awalnya mereka 
lakukan karena adanya pengaruh dari  luar, akan tetapi jika pengaruh itu 
dibiarkan, akan menyebabkan kebiasaan, dan jika sudah menjadi kebiasaan 
tanpa dipengaruhipun ia dapat melakukannya.  
Dari berbagai informasi dan contoh kasus di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan Islam pada remaja di kelurahan 
Sayo sangat baik dan dapat dijadikan contoh bagi remaja  di tempat lain, 
sehingga pandangan atau imege terhadap pola hidup remaja yang terkesan 
bebas dapat di hindari. 
 
C.  Ancaman Bahaya Narkoba pada Remaja di Kelurahan Sayo 
Peradaban manusia telah berkembang demikian maju terutama di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Sejarahpun telah mencatat berbagai temuan yang 
gemilang di bidang ilmu kedokteran, kesehatan dan farmasi. Penemuan obat-
obatan yang digolongkan pada jenis narkotika telah lama dibuat di daerah 








M.Wresniwiro,  et al.,eds., Masalah Narkotika, Psikotropika, dan Obat-obat Berbahaya 
(Jakarta: Yayasan Mitra Bintibmas, 1999), h. 13. 
 
berkembang ke Persia, Mesir, Cina dan Eropa. Obat tersebut diolah dari getah 
tumbuh-tumbuhan subtropics yang dibuat tanaman candu / oppy. Tetapi nafsu dan 
perilaku serta kehendak manusia kemudian berkembang tidak hanya 
dimanfaatkan untuk kepentingan pengobatan tetapi kemudian terjadi pemanfaatan 
yang menyimpang dan bahkan membahayakan bagi kehidupan dan keselamatan 
serta perkembangan budaya manusia. Sisi negatif yang dimanfaatkan oleh  
kelompok manusia yang ingin memperoleh keuntungan dengan cepat, dengan 
memperdagangkan secara gelap candu olahan untuk kepentingan pemadatan, 
dihisap, dirokok dan sebagainya. Sejak tahun 1961 Perserikatan Bangsa-Bangsa 
telah sepakat untuk memerangi bahaya narkotika dengan megeluarkan “The  
Single Convention on Narcotic Drugs”.14  
Langkah-langkah yang telah dilakukan di tingkat nasional, regional bahkan 
interanasional dalam bentuk kerjasama untuk mencegah dan mengawasi 
penyalahgunaan serta perdagangan gelap bahan-bahan yang digolongkan jenis 
narkotika. Kesepakatan banyak Negara untuk melawan bahaya narkotika bukan 
masalah baru, perkembangan budaya bangsa di dunia telah mengenal nilai-nilai 
universal yang melarang perbuatan yang merugikan pergaulan sosial dan masa 
depan maupun peradaban manusia. Masyarakat Indonesia khususnya budaya Jawa 








M.Jabir, Tokoh Agama, Wawancara, Kelurahan Sayo, 24 Januari 2011. 
kepribadian seseorang tidak untuk dikelompokkan dalam golongan orang jahat 
berperilaku a-sosial. Ancaman bahaya narkoba harus diwaspadai karena kejahatan 
narkoba telah berkembang merusak budaya dan prikehidupan manusia. 
Sejalan dengan maksud di atas, salah seorang informan mengemukakan 
bahwa: 
Dalam kehidupan saat ini, manusia harus waspada dengan ancaman bahaya 
narkoba yang semakin hari  semakin dekat dengan kehidupan kita. Saya 
sebagai tokoh agama di kelurahan Sayo, dalam setiap cermah pada kegiatan 
yang dilakukan, baik oleh remaja maupun dalam khutbah-khutbah jum’at  
selalu memberikan warning atau peringatan terhadap bahaya narkoba, 
mengingat Kelurahan Sayo merupakan pintu gerbang mobilisasi angkutan 
darat antar kabupaten maupun provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi 
Tengah. Bukan hanya itu saja, tetapi masyarakat Sayo sebagian bukan 
penduduk asli daerah Poso, sehingga mobilisasi dan perjalanan serta 
kedatangan penduduk yang merupakan keluarga, setiap saat terjadi. Inilah 
salah satu hal yang perlu di waspadai, sehingga remaja di sini tidak 




Dari pernyataan di atas, tergambar adanya kekhawatiran masyarakat akan 
bahaya narkoba bagi remaja di kelurahan Sayo. Hal yang di kemukakan di 
atas sangat beralasan dan mengancam sendi-sendi kehidupan dan keselamatan 
masyarakat kelurahan Sayo, bukan saja remaja tetapi seluruh tingkatan usia 
dan lapisan masyarakat. Narkoba bukan saja merupakan konsumsi kalangan 





merupakan fenomena kehidupan yang luar biasa dalam peradaban  manusia 
modern saat ini. Kendati pun demikian, sebagai manusia harus memiliki 
komitmen dalam menjalani kehidupan ini. Sesuatu yang terjadi, sekalipun di 
depan mata dan tidak dapat dihindari jika manusia dapat mengambil 
hikmahnya akan menjadi hal yang positif dalam kehidupannya. Oleh karena 
itu, dalam perkembangan sains dan teknologi informasi saat ini, suatu yang 
dahulu merupakan hal yang mustahil, sekarang menjadi hal yang dapat saja 
terjadi.   
 Kejahatan narkoba menjadi masalah besar bagi Negara Indonesia 
karena peredarannya semakin merajalela dan kini sudah merambah bukan saja 
pada remaja, tetapi juga sudah masuk kekalangan anak-anak. Hal ini perlu 
penanganan dan pencegahan lebih dini dengan melakukan berbagai 
tindakan.baik dalam bentuk tindakan prefentif, maupun upaya kuratif. 
Tindakan prefentif dapat dilakukan melalui pendekatan keluarga dan 
masyarakat. Strategi ini diperlukan dalam hal pencegahan dan 
penanggulangan secara terpadu dengan melibatkan semua pihak-pihak terkait 
mulai dari pemakai, keluarga, masyarakat serta aparat penegak hukum. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan keterangan yang diberikan oleh informan 







AKP. Jacky Yos Lubalu, Kasat Narkoba Polres Poso, Wawancara, Polres Poso, 27 Januari 
2011. 
Sebagai aparat penegak hukum di bidang keamanan dan ketertiban 
masyarakat kabupaten Poso, khususnya yang berkaitan dengan 
pencegahan, penanganan dan pengamanan praktek penggunaan maupun 
pengedaran narkoba di wilayah ini sudah dilakukan berbagai upaya dan 
pendekatan, baik dalam bentuk prefentif, persuasif maupun kuratif, 
sehingga kejadiannya dapat di minimalisir. Hai ini memang 
membutuhkan usaha dan kerja keras secara bersama, bukan pada pihak 
kepolisian saja, akan tetapi masyarakat di harapkan dapat memberikan 
informasi berkaitan dengan adanya kicurigaan-kecurigaan terhadap 
bahaya narkoba di sekitarnya. Adapun untuk wilayah kelurahan Sayo 
berkaitan dengan informasi narkoba belum diperoleh adanya pemakai 
atau pengguna, walaupun dalam beberapa kejadian yang dilaporkan 
masyarakat di kelurahan Sayo, belum di dapatkan bukti kuat dan jelas 
tentang bahaya penyalahgunaan narkoba.
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Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa aparat penegak 
hukum bidang keamanan dan ketertiban masyarakat yang dalam hal ini adalah 
kepolisian Resort Poso yang memiliki kewenangan melakukan dan menindak 
tegas pelaku perbuatan haram ini telah menyatakan bahwa berbagai upaya 
telah dilakukan dengan multi pendekatan agar dapat mencegah penggunaan 
dan peredaran narkoba di wilayah kabupaten Poso, serta mengharapkan 
partisipasi dan kerjasama masyarakat seperti yang telah dilakukan oleh 
masyarakat kelurahan Sayo dalam turut menjaga dan memelihara 
lingkungannya dari bahaya narkoba. Hal ini harus dilakukan tidak hanya 







dr. Jani Mowula M.Kes, Direktur RSUD Poso, Wawancara, RSUD Poso, 02 Februari 2011. 
  
dihindari dari kehidupan masyarakat, khususnya remaja di kelurahan Sayo. 
Dari hasil wawancara penulis kepada informan juga diperoleh informasi 
bahwa masyarakat kelurahan Sayo sampai pada saat dilakukannya wawancara 
tersebut, belum diperoleh data tentang pengguna maupun pengedar narkoba 
yang berdomisili di kelurahan Sayo. Hal ini merupakan bukti usaha dan 
kerjasama dari masyarakat kelurahan Sayo dalam mencegah bahaya narkoba.  
 
Berikut ini hasil wawancara dengan dr. Jani Mowula M.Kes sebagai berikut:  
Narkotika merupakan suatu jenis zat yang digunakan untuk 
menghilangkan rasa sakit pada operasi pembedahan, menghilangkan 
rasa stress, depresi dan semua gangguan sistem saraf dan lain-lain. 
Tetapi jika digunakan dalam jumlah yang banyak atau melebihi dosis 
yang ditentukan narkotika dapat bersifat ketergantungan yang biasanya 
berakibat pada kematian. Sampai saat pelaksanaan wawancara ini belum 




Dari pernyataan Direktur RSUD Poso di atas diperoleh gambaran bahwa 
narkoba adalah suatu bahan obat yang  dapat dimanfaatkan untuk pengobatan, 
tetapi jika penggunaannya melebihi dosis yang ditentukan oleh dokter atau 
disalahgunakan sangat berbahaya dan mengakibatkan kematian. Di samping itu 







Drs. Muhammad Yusuf, Kepala Badan Narkoba Kab. Poso, Wawancara, Kelurahan 
Ranononcu, 05 Februari 2011. 
dari remaja di kelurahan Sayo yang menjadi korban akibat penyalahgunaan 
Narkoba. 
Sejalan informasi di atas Kepala Badan Narkoba Kabupaten Poso memberikan 
pernyataan melalui wawancara sebagai berikut: 
Dari data yang ada pada Badan Narkoba Kabupaten Poso sampai saat 
dilakukannya wawancara belum diperoleh data keterlibatan masyarakat 
Kelurahan Sayo khususnya remaja dalam penyalahgunaan Narkoba.
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 Dari tiga sumber informasi yang terpercaya di Wilayah Kab. Poso, baik 
melalui Kasat Narkoba, Direktur RSUD dan Badan Penanggulangan Narkoba 
Kab. Poso diperoleh informasi yang menunjukkan bahwa tidak adanya 
keterlibatan remaja di Kelurahan Sayo dalam penyalahgunaan narkoba. 
Pada tahun 1968 gelombang penyalahgunaan narkoba di Indonesia meningkat. 
Pada saat itu yang disalahgunakan tidak lagi hanya narkoba jenis opium atau 
candu, tetapi adalah morfina (zat kandungan dari candu) dan heroin dari morfina 
yang memiliki kekuataan yang lebih besar. 
Beberapa faktor yang mempegaruhi seseorang menjadi pemakai sampai 
akhirnya menjadi ketergantungan ialah sebagai berikut: 






b. Faktor konstribusi, berupa hubungan interpersonal, keutuhan keluarga, 
dan kesibukan keluarga. 




Beberapa bahaya yang dapat ditimbulkan dari penyalahgunaan narkoba 
akan mempengaruhi pribadi/ individu sebagai berikut: 
1) Narkoba mampu mengubah kepribdian Si korban secara derastis 
dengan berubah menjadi pemurung, pemarah, bahkan melawan 
terhadap apa atau siapapun. 
2) Menimbulkan sikap masa bodoh sekalipun terhadap dirinya, seperti 
tidak lagi memperhatikan pakaiannya, tempat dimana ia tidur, dan 
sebagainya. 
3) Semangat belajar menjadi menurun dan suatu ketika bisa saja bersikap 
seperti orang gila, karena reaksi dari pengguanaan dari penggunaan 
narkoba tersebut. 
4) Tidak lagi ragu untuk mengadakan hubungan seks karena 
pandangannya terhadap norma-norma masyarakat, adat, budaya dan 
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ketentuan agama sudah sedemikian longgar bahkan kadang-kadang 
pupus sama sekali. 
5) Tidak segan-segan menyiksa diri karena ingin menghilangkan rasa 
nyeri, atau menghilangkan sifat ketergantungan terhadap narkoba 
tersebut. 
6) Menjadi pemalas, bahkan berpola hidup santai.20 
Adapun bahaya yang dapat ditimbulkan dari penyalahgunaan narkoba 
yang akan mempengaruhi keluarga sebagai berikut: 
1) Tidak segan mencuri uang atau bahkan mejual barang-barang di rumah 
yang bisa diuangkan. 
2) Tidak segan lagi untuk melakukan hal yang tidak sopan bahkan 
melawan kepada orang tua. 
3) Kurang menghargai harta milik yang ada di rumah, seperti 
mengendarai kendaraan tanpa memperhitungkan rusak atau bahkan 
menjadi hancur sama sekali. 
4) Mencemarkan nama baik keluarga. 
Bahaya narkoba terhadap lingkungan masyarakat adalah karena 
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seorang atau individu merupakan bagian dari masyarakat terkecil (keluarga) 
sehingga problema yang dilakukan oleh seseorang juga merupakan problema 
yang membahayakan sendi-sendi kehidupan masyarakat itu sendiri. Adapun 
bahaya narkoba bagi lingkungan masyarakat adalah: 
1) Pelaku dapat melakukan perbuatan tidak senonoh (mesum) dengan orang 
lain yang berakibat tidak saja bagi diri pelakunya, melainkan mendapat 
hukuman masyarakat yang berkepentingan. 
2) Mengambil milik orang lain demi memperoleh uang untuk membeli atau 
mendapatkan narkoba. 
3) Menggangu ketertiban umum, seperti mengendarai kendaraan bermotor 
dengan kecepatan tinggi. 
4) Menimbulkan bahaya bagi ketentraman dan keselamatan umum antara 




D.  Peranan Pendidikan Islam Dalam Mencegah Bahaya Narkoba Pada 
Remaja di Kelurahan Sayo 
Penyalahgunaan narkoba akhir-akhir ini sangat menghawatirkan 
masyarkat Indonesia, hal ini jika tidak ditangani dan diupayakan cara 
 21













Maya, Siswi SMA 3 Poso, Wawancara, Kelurahan Sayo, 06 Februari 2011. 
pencegahan dan penanggulangannya akan menimbulkan bencana nasional. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar dapat mencegah bahaya 
penyalahgunaan narkoba tersebut adalah melalui pembinaan kepada remaja 
tentang pendidikan Islam secara paripurna. Pembinaan tersebut dapat 
dilakukan dengan beberapa pendekatan antara lain pendekatan teologis. 
Berkaitan dengan pendekatan teologis dalam bentuk pendidikan Islam, 
seorangt informan berpendapat bahwa: 
Saya sebagai seorang remaja putri, sangat setuju apabila pendekatan 
agama dalam bentuk pendidikan Islam ditingkatkan pada remaja, 
karena pengalaman ini telah saya rasakan bahwa begitu penting 
peranan agama dalam bentuk pendidikan Islam memberikan atau 
membentengi diri saya dalam mengontrol perilakunya terhadap 
pengaruh negatif dari luar. Dengan pendekatan agama dalam bentuk 
pendidikan Islam saya dengan bebas beraktifitas tanpa harus dihantui 
oleh perkembangan negatif yang ada di sekitar kita. Pesan-pesan 
agamalah yang selalu saya amalkan dan mengingatkan saya agar tidak 
terjerumus pada perilaku negatif khususnya penyalahgunaan narkoba.
22  
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan pendekatan 
agama dalam bentuk pendidikan Islam, sangat efektif untuk membentengi 
remaja agar dapat beraktifitas bebas tanpa harus takut dengan pengaruh 
negatif dari luar. Oleh karena itu pendekatan agama melalui pendidikan Islam 





terjerumus pada hal-hal yang negatif, khususnya penyalahgunaan narkoba 
y6ang semakin marak dikalangan remaja saat ini. 
 Sejak awal permulaan sejarah umat manusia, agama sudah terdapat 
pada semua lapisan masyarakat dan seluruh tingkat kebudayaan. Dewasa ini 
kehadiran agama semakin dituntut untuk terlibat secara aktif di dalam 
memecahkan berbagai masalah dan persoalan yang dihadapi umat manusia. 
Agama tidak boleh dijadikan sekedar lambang kesholehan atau berhenti 
sekedar disampaikan dalam khutbah, melainkan secara konsepsional 
menunjukkan cara-cara yang paling efektif dalam memecahkan masalah.
23
  
 Tuntutan terhadap agama seperti itu dapat dijawab manakala 
pemahaman yang selama ini banyak menggunakan pendekatan teologis 
normative dilengkapi dengan pemahaman agama yang menggunakan 
pendekatan lain yang secara operasional konseptual dapat memberikan 
jawaban terhadap masalah yang timbul. 
 Kenyataan ini merangsang timbulnya minat para ahli untuk mengamati 
dan mempelajari agama, baik sebagai ajaran yang diturunkan melalui wahyu 
maupun sebagai bagian dari masyarakat. Minat orang untuk mengamati dan 
mempelajari agama itu didasarkan atas anggapan dan pandangan  bahwa 
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agama merupakan sesuatu yang berguna bagi kehidupan pribadinya dan untuk 
manusia secara umum. Akan tetapi, ada juga yang didasarkan atas pandangan 
yang negatif dengan anggapan yang sinis terhadap agama, karena agama 
baginya merupakan khayal, ilusi dan merusak masyarakat.
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Suatu pendekatan yang normatif dan subyektif terhadap agama adalah 
pendekatan teologis.  Dengan demikian pendekatan ini bisa disebut dengan 
metode tekstual atau pendekatan kitabi maka ia selalu menampakkan sifatnya 
yang apologis dan deduktif.
25 
Berikut ini pernyataan salah seorang informan berkaitan dengan peranan 
Agama dalam upaya pencehan bahaya narkoba sebagai berikut: 
Peranan pendidikan Islam dalam mencegah bahaya penyalahgunaan 
narkoba pada remaja sangat penting, karena menurut saya hal itu 
merupakan kebutuhan asasi manusia yang memiliki makna dan hakikat 
sebagai ikatan. Karena mengandung arti sebagai ikatan yang harus 
dipatuhi maka pengaruhnya sangat besar terhadap kehidupan manusia. 
Dengan adanya pemahaman dan pengetahuan agama yang cukup bagi 




Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu hal yang 
dapat mencegah dan mengendalikan pola hidup dan perilaku dalam pergaulan 
remaja yang cenderung bebas tanpa kendali adalah pendidikan agama. Dengan 
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adanya pendidikan agama akan menjadi modal utama bagi remaja dalam 
menjalani kehidupannya. 
Dengan pemikiran tersebut di atas dapat diketahui bahwa pendekatan 
agama (teologis) dalam upaya mencegah bahaya penyalahgunaan narkoba 
adalah pendekatan yang menekankan pada bentuk formal atau simbol-simbol 
keagamaan yang masing-masing bentuk formal dan simbol-simbol keagamaan 
tersebut dapat memberi kontribusi yang sangat berarti sehingga upaya 
pendekatan tersebut dapat lebih maksimal. 
Selain itu pula saat ini muncul apa  yang disebut dengan istilah 
teologis masa kritis yaitu usaha manusia untuk memahami dan menghayati 
imannya atau penghayatan agamanya, suatu penafsiran atas sumber-sumber 
asli dan tradisinya dalam kontes permasalahan yang dihadapi masa kini. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan melalui pendekatan teologis  adalah dengan 
menyampaikan secara terus-menerus kepada masyarakat secara luas 
khususnya kepada  remaja tentang larangan keras penyalahgunaan narkoba 
menurut Ayat-ayat al-quran dan hadis Nabi saw. Selain itu pula kita  dapat 
menyampaikan tentang Ayat-ayat pujian Allah kepada manusia agar lebih 
memahami keberadaan dirinya sebagai khaifah di atas bumi ini dan sebagai 






Dalam Al-quran surah Ali-Imran/4: 110 sebagai berikut: 
                      
       … 
Terjemahnya :  
“Kamu (Umat Islam) adalah Umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang ma’ruf dan 
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah swt.”... 27 
Di dalam ayat lain Allah swt berfirman: 
 
                                 
        
Terjemahnya:  
“ Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma’ruf  dan mencegah 



















Lihat ibid., h. 383. 
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'Ala>' al-Di>n 'Ali> bin Hisa>m al-Di>n al-Muntaqa> al-Hindi> al-Burha>ni>, Kanz al-'Umma>l fi> 




                              …  
Terjemahnya :  
“Serulah (Manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran  yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 
yang baik”…29 
 
 Dari ketiga ayat di atas menunjukkan bahwa betapa pentingnya 
kepedulian setiap orang, kelompok atau golongan untuk senantiasa 
melaksankan tugas mengingatkan dan megajak kepada setiap orang untuk 
berbuat baik dan mencegah mereka dari perbuatan tidak baik dan melanggar 
hukum,  termasuk di dalamnya penyalagunaan narkoba. Dalam melaksanakan  
misi tersebut hendaklah dilakukan dengan cara dan metode yang baik 
sehingga mampu menarik simpati masyarakat dan membawa keberhasilan.  




“Jauhilah olehmu minuman keras/narkoba karena ia awal dari 
kejahatan.” (H.R. Al-Hakim) 
 














 “Seorang hamba Allah tetap dalam suatu kelapangan karena 
agamanya, selama ia tidak minum minuman keras/narkoba maka Allah 
akan menggoyahkan tabirnya, sehingga syaitan menjadi temannya, jadi 
pendengarnya,  jadi penglihatannya, jadi kakinya. Dibawa oleh syaitan 




Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar, Rasulullah saw. 
menyatakan dalam sabdanya:  
    لُك   رِكْسُم   رْمَخ   َو  رْمَخ  لُك   ماَرَح)يقهيبلا هاور( .  
Terjemahnya: 
“Setiap zat, bahan atau minuman yang dapat memabukkan dan 





 Sulaima>n bin Ah}mad bin Ayyu>b Abu> al-Qa>sim al-T{abra>ni>, al-Mu'jam al-Kabi>r juz XIX 
(Mosul: Maktabah al-'Ulu>m wa al-H{ikam, 1983 H), h. 14. 
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 Abu> Bakr Ah}mad bin al-H{usayn bin 'Ali> al-Bayhaqi>, al-Sunan al-Kubra>, juz VIII (Cet. I; 







Dari beberapa hadis di atas dapat disimpulkan bahwa minuman keras 
yang mengandung alkohol dan memabukkan termasuk narkoba adalah 
dilarang dalam Islam karena bahayanya akan merusak, baik kepada jasmani 
maupun rohani manusia dan akan menyeret seseorang ke dalam neraka karena 

















A. Kesimpulan  
Berdasarkan urian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya serta hasil 
analisis dan interpretasi data  yang penulis lakukan  dalam Bab IV maka dapat 
dikemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Deskripsi pelaksanaan pendidikan Islam pada remaja di Kelurahan Sayo 
menunjukkan hasil yang baik. Hal ini dapat terlihat dari pengamalan ajaran Islam 
yang sangat tinngi khususnya dikalangan remaja. Salah satu indikasi yang dapat 
dijadikan tolok ukur terhadap pemahaman dan pelaksanaan pendidikan Islam bagi 
remaja terlihat pada momentum keagamaan khususnya sholat berjamaah dan 
ibadah-ibadah lainnya.  
2. Ancaman bahaya narkoba pada remaja di kelurahan Sayo merupakan satu 
permasalahan yang harus dicegah dan disikapi lebih dini, karena daerah ini sangat 
dekat dengan wilayah perkotaan yang kondisi dan gaya hidup masyarakatnya 
sama dengan kondisi dan gaya hidup masyarakat perkotaan. Di samping itu juga, 
daerah ini merupakan perbatasan wilayah kecamatan yang memiliki kultur budaya 





bertanggung jawab untuk melakukan hal-hal yang tidak dibenarkan baik oleh 
hukum Negara maupun hukum agama seperti penyalahgunaan narkoba pada 
kehidupan remaja. Ancaman ini dapat diantisipasi melalui berbagai upaya hukum, 
baik secara persuasif maupun prefentif. 
3. Peranan pendidikan Islam dalam mencegah bahaya narkoba pada remaja di 
kelurahan Sayo sangat tepat dilakukan melalui pendekatan teologi (agama) dalam 
bentuk pendidikan Islam dengan melaksanakan berbagai kegiatan yang bermuatan 
religi, sehingga remaja di kelurahan Sayo memeperoleh pengetahuan tentang 
ajaran Islam yang dapat dijadikan bekal dalam mengatasi pergaulan bebas yang 
kini kian merambah dan menjadi trend dikalangan remaja saat ini. 
 
B. Implikasi  
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka berikut ini 
dapat disampaikan beberapa saran dan implikasi dari penelitian yang telah dilakukan 
sebagai berikut: 
1. Dalam melaksanakan proses pendidikan Islam pada remaja di Kelurahan Sayo 
hendaknya diberikan secara utuh, terprogram dan berkesinambungan agar 
pemahaman mereka benar-benar dapat berakar, sehingga menjadi modal 
mereka dalam mengarungi perkembangan dan  pergaulan yang dewasa ini 





2. Ancaman bahaya narkoba pada remaja di kelurahan Sayo sangat beresiko dan 
berpeluang besar karena kondisi masyarakatnya yang  multicultural sehingga 
kecenderungan pola hidup dan budaya mereka seperti masyarakat kota. Oleh 
karena itu perlu pencegahan dini, baik melalui pendekatan hukum Negara oleh 
aparat keamanan dengan melakukan upaya persuasif maupun upaya preventif 
serta yang tidak kalah pentingnya melalui pendekatan theologi (agama) 
melalui tokoh agama dan pemerintah setempat, sehingga ancaman ini benar-
benar dapat dihindari dari kehidupan remaja di kelurahan sayo.  
3. Peranan pendidikan Islam dalam mencegah bahaya narkoba pada remaja di 
kelurahan Sayo hendaknya dilakukan secara terpadu dan berkesinambungan 
agar tidak memberi ruang dan kesempatan kepada orang yang tidak 
bertanggungjawab melakukan hal-hal yang sangat merugikan, bukan saja 
kepada individu korbannya, tetapi juga kepada keluarga, masyarakat bangsa 
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